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Kata Kunci : Penguatan, Karakter Disiplin, PKn 
Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui langkah-langkah yang 
dilakukan dalam penguatan karakter disiplin siswa melalui proses pembelajaran 
PKn, (2) untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam penguatan karakter 
disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn, (3) untuk mengetahui upaya 
yang dilakukan dalam mengatasi hambatan penguatan karakter disiplin siswa 
melalui proses pembelajaran PKn. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitian 
deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari responden dan perilaku 
yang dapat diamati.Sumber data dalam penelitan ini dibagi menjadi dua, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder.Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis sebelum di lapangan dan analisis model miles 
and hubermand yang meliputi data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
 
Hasil penelitian disimpulkan bahwa (1) Penguatan karakter disiplin siswa 
di kelas X SMK Muhammadiyah Kramat dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan berbasis kelas berupa pengintegrasian karakter disiplin ke dalam 
kurikulum pelajaran PKn, manajemen kelas dengan pemberian sanksi terhadap 
siswa yang melanggar dan melalui mata pelajaran khusus berupa pendidikan 
ketarunaan dan pendidikan karakter di Kodim Pagongan. (2) Hambatan dalam 
pelaksanaan penguatan karakter disiplin di kelas X SMK Muhammadiyah Kramat 
berasal dari siswa, lingkungan dan sekolah. (3) Upaya dalam mengatasi hambatan 
yang terjadi selama proses penguatan dilakukan dengan melakukan keteladan dan 
pembiasaan terhadap siswa, menegakkan peraturan, pemberian motivasi kepada 
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The purpose of this research is (1) to determine the steps taken in 
strengthening the disciplinary character of students through the Civics learning 
process, (2) to determine the obstacles faced in strengthening the disciplinary 
character of students through the Civics learning process, (3) to determine the 
efforts made in overcoming obstacles to strengthening the disciplinary character 
of students through the Civics learning process. 
 
This research uses a qualitative approach, a type of qualitative descriptive 
research in the form of written or spoken words from respondents and observable 
behavior. Sources of data in this research are divided into two, namely primary 
data sources and secondary data sources. Data collection techniques use 
interviews, observation and documentation. Analysis of the data in this study used 
pre-field analysis and analysis of the miles and hubermand model which includes 
data reduction, display data, and conclusion drawing / verification. 
 
The results of this research concluded that (1) Strengthening the 
disciplinary character of students in class X Muhammadiyah Kramat Vocational 
High School was carried out by using a class-based approach in the form of 
integrating disciplinary characters into the Civics curriculum, class management 
by imposing sanctions on students who violate and through special subjects in the 
form of education and character education at the Pagongan Kodim. (2) The 
obstacles in the implementation of strengthening the discipline character in class 
X SMK Muhammadiyah Kramat come from students, the environment and the 
school. (3) Efforts to overcome obstacles that occur during the strengthening 
process are carried out by exemplifying and habituating students, enforcing 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia 
karena pendidikan adalah salah satu indikator utama dalam pembangunan 
kualitas sumber daya manusia, melalui pendidikan terciptalah generasi 
penerus bangsa yang berkarakter dan mampu membawa kemajuan bagi 
bangsa itu sendiri. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3, yang berbunyi:  
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
danmembentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangkamencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi pesertadidik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan YangMaha Esa berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadiwarga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab” 
 
Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, disebutkan secara 
jelas bahwa pendidikan harus dilaksanakan secara sistematis untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan.Hal ini berkaitan dengan pembentukan karakter 
siswa yang mampu bersaing, bermoral, beretika, sopan dan santun dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Karakter merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, oleh karena itu hilangnya karakter akan 
menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa. Saat ini, banyak sekali 





para siswa misalnya, berbicara kotor, tidak mentaatiperaturan sekolah, tidak 
disiplin, merokok, mengkonsumsi minuman beralkohol, berpacaranyang 
melanggar norma, membolos sekolah, berkelahi, ikut geng motor, seks bebas 
(free sex) dan hilangnyasopan santun dan tata krama yang menjadi ciri khas 
orang Indonesia yang terkenal sangat baikdan ramah. Untuk itu, maka 
diperlukanlah pendidikan karakter demi menanggulangi permasalahan 
tersebut. 
Pendidikan karakter adalah upaya yang terencana untuk menjadikan 
peserta didik mengenal, peduli dan menginternalisasi nilai-nilai sehingga 
peserta didik berperilaku sebagai insan kamil (Hudiyono, 
2012:24).Pendidikan karakter dapat dilaksanakan melalui pendidikan formal 
maupun pendidikan non-formal.Pelaksanaan pendidikan karakter melalui 
pendidikan formal dilaksanakan dalam lingkungan sekolah.Sekolah 
merupakan lembaga pendidikan formal yang menjadi komponen penting 
dalam pengembangan karakter siswa. Adapun karakter yang dikembangkan 
meliputi: (1) Religius, (2) Jujur, (3) Toleransi, (4) Disiplin, (5) Kerja keras,(6) 
Kreatif, (7) Mandiri, (8) Demokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) 
SemangatKebangsaan, (11) Cinta Tanah Air, (12) Menghargai Prestasi, 
(13)Bersahabat/Komunikatif, (14) Cinta Damai, (15) Gemar Membaca, (16) 
PeduliLingkungan, (17) Peduli Sosial, dan (18) Tanggung Jawab (Muchlas 
danHariyanto, 2012: 9) 
Dari karakter yang telah disebutkan diatas, ada salah satu karakter 





Kramat yakni karakter disiplin.Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh terhadap berbagai ketentuan dan peraturan yang 
berlaku(M.F. Atsnan dan Rahmita Yuliana Gazali, 2015:189). Karakter 
disiplin sangat penting dimiliki oleh para siswa agar nantinya karakter-
karakter baik yang lain dapat ikut muncul. Penguatan karaketer disiplin siswa 
di sekolah dapat dilakukan melalui proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan (PKn). Menurut Permendiknas No. 22 Tahun 2006, 
Pendidikan Kewarganegaraanmerupakan mata pelajaran yang memfokuskan 
pada pembentukan warga negarayang memahami dan mampu melaksanakan 
hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang 
cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945. Adapun tujuan Pendidikan Kewarganegaraan adalah membentuk warga 
negara yang lebih baik (a good citizen) dan mempersiapkannya untuk masa 
depan(Cholisin, 2004: 12). 
Kelas X SMK Muhammadiyah Kramat terdiri dari berbagai macam 
latar belakang siswa dengan polah tingkah laku yang berbeda-beda, seperti 
masih terdapat siswa yang tidak disiplin dengan melanggar peraturan di 
sekolah misalnya banyak siswa yang datang terlambat ke sekolah, terlambat 
datang ke kelas padahal sudah tahu ada guru, sengaja meninggalkan kelas 
untuk pergi ke kantin disaat jam pelajaran, menggunakan atribut sekolah yang 
kurang lengkap, tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yang sudah 
diwajibkan oleh sekolah, serta masih banyak lagi bentuk ketidakdisiplinan 





Banyaknya perilaku tidak disiplin yang terjadi di SMK 
Muhammadiyah Kramat menunjukkan bahwa telah terjadi permasalahan 
serius dalam pelaksanaan pendidikan karakter.Penanganan mengenai 
pendidikan karakter siswa di SMK Muhammadiyah Kramat dilakukan 
melalui program khusus sekolah yang bernama pendidikan taruna.Pendidikan 
taruna adalah program pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan 
karakter-karakter wajib yakni religius, disiplin, jujur, bertanggung jawab, dan 
cinta tanah air.Pendidikan taruna adalah pendidikan yang bersifat semi 
militer, sehingga setiap siswa dituntut untuk memiliki jiwa atau karakter 
seperti seorang taruna maupun taruni yang sejati. Program pendidikan taruna 
untuk kelas X di SMK Muhammadiyah Kramat dilakukan setiap hari rabu 
dan sabtu dengan waktu kurang lebih satu jam pelajaran. Meskipun telah 
dilaksanakan program penanaman karakter melalui pendidikan taruna 
ternyata masih ada beberapa siswa yang melakukan tindakan tidak disiplin 
maka dari itu perlu dilakukan penguatan karakter melalui proses 
pembelajaran PKn. Penguatan karakter disiplin melalui proses pembelajaran 
PKn ini dilakukan oleh guru PKn, namun dalam prosesnya masih memiliki 
beberapa hambatan diantaranya karena siswanya sendiri yang memang sulit 
untuk berdisiplin meskipun sudah ditegur berkali-kali oleh guru, kemudian 
kurangnya waktu pembelajaran PKn yang hanya dua jam pelajaran dalam 
seminggu menyebabkan guru kesulitan dalam membentuk dan menguatkan 





pelajaran PKn yang tidak sedikit ditambah dengan kewajiban membentuk 
kedisiplinan siswa serta karakter yang lain. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN 
SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. Masih adanya siswa yang melanggar peraturan sekolah di SMK 
Muhammadiyah Kramat. 
2. Siswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda memiliki 
karakteristik yang berbeda. 
3. Pembentukan karakter siswa di SMK Muhammadiyah Kramat yang 
dilakukan melalui program pendidikan taruna 
4. Penguatan karakter disiplin siswa dilakukan melalui proses pembelajaran 
PKn kelas X SMK Muhammadiyah Kramat 
5. Adanya hambatan  dalam melakukan penguatan karakter disiplin siswa 
6. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan penguatan karakter 
disiplin siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari masalah yang telah diidentifikasi, peneliti telah membatasi 





penelitian ini tidakmenyimpang dari judul. Pembatasan masalah yang diambil 
adalah sebagaiberikut: 
1. Penguatan karakter disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn kelas 
X SMK Muhammadiyah Kramat Tahun Pelajaran 2020/2021. 
2. Hambatan dalam melakukan penguatan karakter disiplin siswa melalui 
proses pembelajaran PKn kelas X SMK Muhammadiyah Kramat Tahun 
Pelajaran 2020/2021. 
3. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan penguatan karakter 
disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn kelas X SMK 
Muhammadiyah Kramat Tahun Pelajaran 2020/2021. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah dan pembatasan masalah didapat rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam penguatan karakter 
disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn kelas X SMK 
Muhammadiyah Kramat Tahun Pelajaran 2020/2021? 
2. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam langkah penguatan karakter 
disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn Kelas X SMK 
Muhammadiyah Kramat Tahun Pelajaran 2020/2021? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan penguatan 
karakter disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn kelas X SMK 






E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana penguatan karakter disiplin siswa melalui 
proses pembelajaran PKn kelas X SMK Muhammadiyah Kramat tahun 
pelajaran 2020/2021. 
2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi dalam penguatan karakter 
disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn kelas X SMK 
Muhammadiyah Kramat tahun pelajaran 2020/2021. 
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan 
penguatan karakter disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn kelas 
X SMK Muhammadiyah Kramat tahun pelajaran 2020/2021. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini dijadikan suatu masukan yang berhubungan dengan 
pengelolaan pendidikan karakter terutama karakter disiplin dan 
pembelajaran PKn 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah, dapat bermanfaat sebagai tambahan referensi dalam 
penguatan karakter siswa baik itu disiplin maupun karakter yang lain. 
b. Bagi Guru, dapat memberikan informasi dan gambaran kepada guru 





siswa melalui proses pembelajaran PKn kelas X SMK 
Muhammadiyah Kramat. 
c. Bagi Siswa, bermanfaat untuk memberikan informasi bahwa 






















A. Kajian Teori 
1. Penguatan Karakter Disiplin Siswa 
a. Pengertian Penguatan (Reinforcement) 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, penguatan memiliki arti 
proses, cara, perbuatan menguati atau menguatkan. Penguatan berasal 
dari kata dasar kuat. 
Moh. User Usman (2017:80) mengatakan penguatan 
(reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah bersifat verbal 
ataupun nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah 
laku guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk 
memberikan informasi atau umpan balik (feedback) bagi si penerima 
(siswa) atas perbuatannya sebagai suatu tindak dorongan ataupun 
koreksi.  
Definisi lain diberikan oleh Yuni Rhamayanti (2018) bahwa 
penguatan merupakan respon terhadap suatu perilaku yang dapat 
meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku tersebut. 
Penguatan dapat dilakukan secara verbal dan non-verbal, dengan 
prinsip kehangatan, keantusiasan, kebermaknaan, dan menghindari 





Dari beberapa definisi mengenai penguatan (reinforcement), 
dapat disimpulkan bahwa penguatan (reinforcement) adalah segala 
bentuk respon yang diberikan oleh guru kepada siswa yang bertujuan 
agar siswa tersebut mempertahankan perbuatan atau perilaku baik yang 
telah dilakukannya. 
b. Hakikat Karakter 
Karakter adalah perilaku yang dilandasi oleh nilai-nilai 
berdasarkan norma agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat 
dan estetika (Hudiyono, 2012:24). Menurut Alwisol, karakter diartikan 
sebagai gambaran tingkah laku yang menonjolkan nilai benar-salah, 
baik-buruk, baik secara eksplisit maupun implisit. Karakter sering 
diasosiasikan sebagai temperamen yang lebih memberi penekanan pada 
definisi psikososial. 
Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 
berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-norma 
agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat (Masnur Muslich, 
2011:84).  
Dari berbagai definisi karakter maka dapat disimpulkan secara 
sederhana bahwa karakter diartikan sebagai watak, sifat, atau hal-hal 
yang sangat mendasar yang ada pada diri seseorang sehingga 





Dalam penelitian ini akan dibahas salah satu karakter yakni 
karakter disiplin. Berkurangnya atau hilangnya sikap disiplin yang ada 
pada peserta didik merupakan masalah serius yang dihadapi dalam 
dunia pendidikan. Dengan tidak adanya sikap disiplin itu, maka proses 
pendidikan tidak akan berjalan secara maksimal dan akan menghambat 
tercapainya cita-cita pendidikan. Selain itu, akibat lain dari tidak adanya 
sikap disiplin maka akan menimbulkan terjadinya pelanggaran yang 
dilakukan oleh peserta didik baik di dalam maupun di luar sekolah. 
c. Pengertian Disiplin Siswa 
Disiplin dapat diartikan sebagai kesediaan seseorang yang timbul 
dengan kesadaran sendiri untuk mengikuti peraturan-peraturan yang 
berlaku di dalam organisasi (M.F. Atsnan dan Rahmita Yuliana Gazali, 
2015:24). Disiplin berasal dari bahasa latin “diciplina” yang diartikan 
aturan-aturan, kaidah-kaidah, asas-asas, patokan-patokan, dan 
perikelakuan, atau latihan batin dan watak yang dimaksud supaya 
segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib.  
Menurut Thomas Lickona (2013:175), disiplin merupakan titik 
masuk bagi pendidikan karakter bagi sekolah karena jika tidak ada rasa 
hormat terhadap aturan, otoritas, dan hak orang lain, maka tidak ada 
lingkungan yang baik bagi pengajaran dan pembelajaran. Penanaman 
karakter disiplin secara tidak langsung akan menanamkan karakter lain 
pada siswa, termasuk karakter tanggung jawab. Disiplin moral akan 





Karakter disiplin tercermin dari perilaku membiasakan diri untuk 
menepati janji, mematuhi aturan dan ketentuan yang berlaku, kesediaan 
untuk bertanggung jawab atas segala tindakan dan perbuatan.Dari 
beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 
kepatuhan atau ketaatan seseorang terhadap suatu peraturan yang telah 
ditentukan. 
d. Penguatan Pendidikan Karakter Disiplin 
Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) mulai dicanangkan 
secara bertahap mulai tahun 2016.Program Penguatan Pendidikan 
Karakter (PPK) ditindaklanjuti melalui kegiatan perencanaan pelatihan 
yang dilaksanakan secara simultan dalam semua jenjang program 
pelatihan. 
Menurut Dyah Sriwilujeng (2017:8) terdapat lima nilai utama 
Penguatan Pendidikan Karakter: 
1. Religius, subnilai religius meliputi cinta damai, toleransi, 
menghargai perbedaan agama, teguh pendirian, percaya diri, kerja 
sama lintas agama, anti-bully dan kekerasan, persahabatan, tidak 
memaksakan kehendak, melindungi yang kecil dan tersisih. 
2. Nasionalis, subnilai nasionalis meliputi apresiasi budaya bangsa, 
rela berkorban, unggul dan berprestasi, cinta tanah air, menjaga 





3. Mandiri, subnilai kemandirian meluputi etos kerja (kerja keras), 
tangguh, memiliki daya juang, professional, kreatif, berani, dan 
menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
4. Gotong royong, subnilai gotong royong meliputi menghargai, kerja 
sama, inklusif, komitmen atas keputusan bersama, musyawarah 
mufakat, tolong menolong, solidaritas, empati, kerelawanan. 
5. Integritas, subnilai integritas meliputi kejujuran, cinta kebenaran, 
setia, komitmen moral, antikorupsi, adil, tanggung jawab, dan 
teladan. 
1) Strategi Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 
Penguatan Pendidikan Karakter merupakan gerakan 
pendidikan di sekolah untuk memperkuat karakter melalui proses 
pembentukan, transformasi, transmisi, dan pengembangan potensi 
peserta didik dengan cara harmonisasi olah hati (etik dan spiritual), 
olah rasa (estetik), olah pikir (literasi dan numerasi), dan olah raga 
(kinestetik) sesuai falsafah hidup Pancasila. 
Menurut Buku Konsep dan Pedoman Penguatan Pendidikan 
Karakter Kemendikbud (2017:18), strategi implementasi PPK di 
satuan pendidikan dapat dilakukan melalui kegiatan berikut ini: 
a) Kegiatan intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh sekolah secara teratur dan terjadwal, yang wajib 





b) Kegiatan kokurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang 
terkait dan menunjang kegiatan intrakurikuler. Kegiatan 
kokurikuler dapat berupa penugasan, proyek, ataupun kegiatan 
pembelajaran lainnya yang berhubungan dengan materi 
intrakurikuler yang harus diselesaikan oleh peserta didik.  
c) Kegiatan ekstrakurikuler, berfungsi menyalurkan dan 
mengembangkan minat dan bakat peserta didik dengan 
memperhatikan karakteristik peserta didik, kearifan lokal, dan 
daya dukung yang tersedia. 
2) Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 
Menurut Buku Konsep dan Pedoman PPK (2017:27), 
Implementasi PPK dapat dilakukan dengan tiga pendekatan utama, 
yaitu: 
a) PPK berbasis kelas 
(1) Pengintegrasian PPK dalam kurikulum 
Pengintegrasian PPK dalam kurikulum mengandung arti 
bahwa pendidik mengintegrasikan nilai-nilai utama PPK ke 
dalam proses pembelajaran dalam setiap mata pelajaran. 
Langkah-langkah menerapkan PPK melalui pembelajaran 
terintegrasi dalam kurikulum, dapat dilaksanakan dengan: 
(a) Melakukan analisis KD melalui identifikasi nilai-nilai 





(b) Mendesain RPP yang memuat fokus penguatan karakter 
dengan memilih metode pembelajaran dan pengelolaan 
(manajemen) kelas yang relevan 
(c) Melaksanakan pembelajaran sesuai skenario dalam RPP 
(d) Melaksanakan penilaian otentik atas pembelajaran yang 
dilakukan 
(e) Melakukan refleksi dan evaluasi terhadap keseluruhan 
proses pembelajaran. 
(2) PPK melalui manajemen kelas 
Manajemen kelas (pengelolaan kelas) adalah momen 
pendidikan yang menempatkan para guru sebagai individu 
yang berwenang dan memiliki otonomi dalam proses 
pembelajaran. Berikut ini contoh pengelolaan kelas yang 
berusaha memberikan penguatan karakter: 
(a) Peserta didik menjadi pendengar yang baik atau 
menyimak saat guru memberikan penjelasan di dalam 
kelas (menguatkan nilai saling menghargai dan 
toleransi). 
(b) Peserta didik mengangkat tangan/mengacungkan jari 
kepada guru sebelum mengajukan 
pertanyaan/tanggapan, setelah diizinkan oleh guru baru 
boleh berbicara (menguatkan nilai saling menghargai 





(c) Pemberian sanksi yang mendidik kepada peserta didik 
sebagai konsekuensi dan bentuk tanggung jawab bila 
terjadi keterlambatan dalam mengerjakan atau 
mengumpulkan tugas (menguatkan nilai disiplin, 
bertanggung jawab, dan komitmen diri). 
(d) Guru mendorong peserta didik melakukan tutor teman 
sebaya, siswa yang lebih pintar diajak untuk membantu 
temannya yang kurang dalam belajar dan dalam 
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru 
(menguatkan nilai gotong royong, kepedulian sosial, 
percaya diri, dan bertanggung jawab). 
(3) PPK melalui pilihan dan penggunaan metode pembelajaran 
Penguatan pendidikan karakter terintegrasi dalam 
kurikulum dilakukan melalui pembelajaran di kelas dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Guru harus 
pandai memilih agar metode pembelajaran yang digunakan 
secara tidak langsung menanamkan pembentukan karakter 
peserta didik. 
Beberapa metode pembelajaran yang dapat dipilih guru 
secara kontekstual diantaranya seperti metode pembelajaran 
saintifik, metode inquiry, metode pembelajaran berbasis 
masalah, metode pembelajaran berbasik proyek, metode 





teks. Dari beberapa pilihan metode pembelajaran dapat 
dilaksanakan dengan beberapa strategi antara lain, 
pembelajaran kolaboratif, presentasi, diskusi, debat, 
pemanfaatan TIK. 
(4) PPK melalui mata pelajaran khusus 
Penguatan pendidikan karakter secara umum dilakukan 
dengan cara mengintegrasikan PPK dalam mata pelajaran 
yang sudah ada (terintegrasi dalam kurikulum). Sekolah 
mendesain mata pelajaran khusus dengan alokasi waktu 
khusus dan menyediakan guru khusus untuk mengajarkan 
materi tentang nilai-nilai tertentu untuk memperkuat 
karakter peserta didik. 
b) PPK berbasis budaya sekolah 
Penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah 
berfokus pada pembiasaan dan pembentukan budaya yang 
mempresentasikan nilai-nilai utama PPK yang menjadi 
prioritas satuan pendidikan. Langkah-langkah pelaksanaan PPK 
berbasis budaya sekolah, antara lain dapat dilaksanakan 
dengan: 
(1) Menentukan nilai utama PPK, yakni memilih nilai utama 
yang akan menjadi fokus dalam pengembangan 






(2) Menyusun jadwal harian/mingguan 
(3) Mengitegrasikan kurikulum 2013 dengan program PPK 
(4) Evaluasi peraturan sekolah, melakukan koreksi dan evaluasi 
atas berbagai peraturan yang dimiliki dan 
menyelaraskannya dengan nilai-nilai revolusi mental yang 
diarahkan pada penguatan pendidikan karakter. Salah satu 
contoh peraturan yang wajib dievaluasi adalah peraturan 
kedisplinan tentang sakit, izin, dan alpa, penerapan 
kebijakan kriteria ketuntasan minimal (KKM), dan 
peraturan terkait kegiatan mencontek. 
(5) Pengembangan kegiatan kokurikuler 
(6) Ekstrakurikuler 
c) PPK berbasis masyarakat 
Satuan pendidikan tidak dapat menutup diri dari 
kemungkinan berkolaborasi dengan lembaga, komunitas, dan 
masyarakat lain di luar lingkungan sekolah. Pelibatan publik 
dibutuhkan karena sekolah tidak dapat melaksanakan visi dan 
misinya sendiri.  Karena itu, berbagai macam bentuk kolaborasi 
dan kerja sama antar komunitas dan satuan pendidikan diluar 
sekolah sangat diperlukan dalam penguatan karakter.  
Ada berbagai bentuk kolaborasi yang dapat dilakukan dalam 
rangka pengembangan PPK dengan berbagai komunitas diluar 





(1) Pembelajaran berbasis museum, cagar budaya, dan sanggar 
seni 
(2) Mentoring dengan seniman dan budayawan lokal 
(3) Kelas inspirasi 
(4) Program siaran radion on-air 
(5) Kolaborasi dengan media televisi, koran, dan majalah 
(6) Gerakan literasi 
(7) Literasi digital 
(8) Kolaborasi dengan perguruan tinggi: riset dosen-guru 
(9) Program magang kerja 
(10) Kerja sama dengan komunitas keagamaan 
2. Pembelajaran PKn 
a. Pembelajaran 
Pembelajaran menurut Gagne dan Briggs dalam Winarno (2014: 
72) merupakan suatu rangkaian events (kondisi, peristiwa, kejadian 
dan sebagainya) yang secara sengaja dirancang untuk mempengaruhi 
pembelajar, sehingga proses belajarnya dapat berlangsung dengan 
mudah. 
Selaras dengan apa yang di ungkapkan oleh Gagne dan Briggs, 
pembelajaran menurut Winkeld dalam Sutikno (2013: 31) 
mengartikan bahwa pembelajaran sebagai seperangkat tindakan yang 
dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik dengan 





dalam diri peserta didik. Sedangkan menurut Sadiman dalam Sutikno 
(2013: 31) pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam 
memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam 
diri peserta didik. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah proses yang disusun dan direncanakan oleh seorang guru untuk 
mendukung proses belajar sehingga tercapai tujuan dari pembelajaran. 
b. PKn (Pendidikan Kewarganegaraan) 
1) Pengertian PKn (Pendidikan Kewarganegaraan) 
Menurut Sutrisno (2016), pendidikan kewarganegaraan dapat 
diartikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
agara pada masa datang dapat menjadi patriot pembela bangsa dan 
negara. Maksud dari patriot pembela bangsa dan negara ialah 
pemimpin yang mempunyai kecintaan, kesetiaan, serta keberanian 
untuk membela bangsa dan tanah air melalui bidang profesi 
masing-masing. 
Sedangkan Dodik Kariadi (2017), mengatakan bahwa 
pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan sebagai perisai bagi 
suatu bangsa untuk menjaga hal-hal buruk atau negatif yang bisa 
merusak bangsa itu sendiri.  
Pengertian lain disampaikan oleh Tim Nasional Dosen 
Pendidikan Kewarganegaraan (2019:5), pendidikan 





memberikan pengertian kepada mahasiswa tentang pengetahuan 
dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antar warga 
negara dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela negara 
sebagai bekal agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan 
oleh bangsa dan negara. 
2) Tujuan PKn (Pendidikan Kewarganegaraan) 
Menurut Zamroni dalam Ubaedillah (2015:15) pendidikan 
kewarganegaraan bertujuan untuk mempersiapkan warga 
masyarakat agar mampu berpikir kritis dan bertindak demokratis 
melalui aktivitas penanaman kepada generasi muda tentang 
demokrasi sebagai sebuah sistem politik yang paling menjamin 
hak-hak warga masyarakat. 
Sedangkan sesuai dengan PP No. 32 Tahun 2013 penjelasan 
pasal 77 J ayat (1) huruf ditegaskan bahwa: 
“Pendidikan kewarganegaraan dimaksudkan untuk membentuk 
peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan 
dan cinta tanah air dalam konteks nilai dan moral Pancasila, 
kesadaran berkonstitusi Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia 1945, nilai dan semangat Bhineka Tunggal 
Ika, serta komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia”. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan kewarganegaraan (PKn) adalah untuk membentuk 
warga negara yang baik, yang artinya warga Negara tersebut tahu, 





warga Negara yang cerdas dan terampil serta mampu mengikuti 
perkembangan zaman.  
3) Ruang lingkup PKn (Pendidikan Kewarganegaraan) 
Menurut Mulyas ruang lingkup PKn (Pendidikan 
Kewarganegaraan) secara umum meliputi aspek: persatuan dan 
kesatuan, norma hukum dan peraturan, HAM, kebutuhan warga 
negara, konstitusi negara, kekuasaan politik, kedudukan pancasila, 
dan globalisasi. Berikut penjelasannya: 
a) Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: hidup rukun dalam 
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa 
indonesia, sumpah pemuda, keutuhan NKRI, partisipasi dalam 
pembelajaan negar, sikap positif terhadap NKRI. 
b) Norma, hukum, dan peraturan. Yang meliputi: tertib dalam 
kehidupan keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku 
di masyarakat, peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara, sistem hukum, dan 
peadilan nasional, hukum dan peradilan internasional. 
c) Hak asasi manusia, meliputi: hak dan kewajiban anak, hak dan 
kewajiban anggota masyarakat, instrument nasional dan 
internasional HAM, pemajuan, penghormatan dan perlindungan 
HAM. 
d) Kebutuhan warga Negara, meliputi: gotong royong, harga diri 





mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, 
prestasi diri, persamaan kedudukan warga Negara. 
e) Konstitusi Negara, meliputi: proklamasi kemerdekaan dan 
konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan dasar 
Negara dengan konstitusi. 
f) Kekuasaan dan politik, meliputi: pemerintah desa dan 
kecamatan, pemerintah daerah dan otonomi, pemerintah pusat, 
demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi 
menuju masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam 
masyarakat demokrasi. 
g) Pancasila, meliputi: kedudukan pancasila sebagai dasar Negara 
dan ideologi Negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar 
Negara, pengamalan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan 
sehari-hari, pancasila sebagai ideology terbuka. 
h) Globalisasi, meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar 
negeri Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, 
hubungan internasional dan organisasi internasional, dan 
mengevaluasi globalisasi. 
Sumber: https://www.kompasiana.com/mandriantoadik/dimensi-aspek-dan-








B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, yang 
mengkaji pembelajaran PKn dan penguatan karakter disiplin siswa, antara 
lain sebagai berikut: 
1. Muhammad Nafis. 2015. Peran guru dalam pembentukan karakter 
disiplin siswa melalui mata pelajaran ppkn di kelas VIII MTs Negeri 
Babakan Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2014/2015. PPKn FKIP 
Universitas Pancasakti Tegal. 
Fokus penelitian ini pada dasarnya mengenai peran guru dalam 
pembentukan karakter disiplin siswa melalui mata pelajaran PKn. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini (1) bagaimanakah peran guru mata 
pelajaran PKn?. (2) Bagaimanakah pembentukan karakter disiplin siswa?. 
(3) Apakah guru PKn mampu berperan dalam pembentukan karakter 
disiplin siswa Kelas VIII Semester II MTs Negeri Model Babakan 
Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2014/2015?. 
Tujuan penelitian (1) mendeskripsikan peran guru mata pelajaran 
PKn, (2) mendeskripsikan pembentukan karakter disiplin siswa, (3) 
mendeskripsikan peran guru dalam pembentukan karakter disiplin siswa 
melalui mata pelajaran PKn di Kelas VIII Semester II MTs Negeri Model 
Babakan Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2014/2015. 
Pengumpulan data, reduksi, dan penyajian data serta penarikan 
kesimpulan atau verifikasi satu sama lainnya berinteraksi dari ketiga 





menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik analisis data dilakukan pada 
saat pengumpulan data berlangsung, pada saat melaksanakan wawancara 
(interview) analisis terhadap jawaban dari informan yang diwawancarai, 
peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban dari informan yang 
kurang memuaskan maka peneliti akan melanjutkan/mengajukan 
pertanyaan lagi sampai diperoleh data yang lebih jelas, mendalam dan 
dianggap kredibel. 
Hasil penelitian peran guru dalam pembentukan karakter disiplin 
siswa melalui mata pelajaran ppkn di kelas VIII MTs Negeri Model 
Babakan Kabupaten Tegal, sudah cukup berjalan dengan baik. 
Pelaksanaan pendidikan karakter berjalan dengan baik, yaitu dari tujuan 
dan fungsi pendidikan karakter seperti perilaku yang ditunjukkan peserta 
didik pada guru-guru maupun staf karyawan lain bahwa memiliki 
hubungan yang terjalin dengan baik. Hal ini memberikan kontribusi yang 
besar baik dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Kemudian pada kegiatan yang mendukung terhadap pengembangan 
pendidikan karakter melalui proses pembelajaran PKn, meliputi, berdoa 
sebelum dan sesudah KBM, dimana semua peserta didik melakukan 
kegiatan tersebut dengan baik. Peranan guru dalam pembentukan karakter 
disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn yang dicerminkan dalam 
sikap keberanian untuk membela yang benar. Pada kedisiplinan (peraturan 
sekolah), hampir semua peserta didik memiliki sikap kedisiplinan cukup 





belajar mengajar baik guru maupun peserta didik selalu semangat. 
Kemudian mengenai perilaku terhadap kepedulian lingkungan 
(kebersihan), bahwa hampir semua peserta didik memiliki sikap 
kesadaran cukup tinggi terhadap kebersihan. 
Saran: Diharapkan kepada peserta didik untuk selalu mengembangkan 
Pendidikan Karakter dalam kehidupan sehari-hari, misalnya semangat 
dalam belajar di sekolah maupun di rumah dan membuang sampah pada 
tempatnya. Diharapkan untuk semua pihak sekolah selalu berperan aktif 
dalam menerapkan pengembangan Pendidikan Karakter dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya membuang sampah pada tempatnya. 
2. Maskuri, 2018. Pendidikan Karakter Disiplin Di Lingkungan Sekolah. 
Pascasarjana IAIN Purwokerto. Jurnal Tawadhu, Vol. 2, No. 1, 2018. 
Pendidikan karakter disiplin dalam lingkup sekolah adalah usaha 
pemberian tuntunan kepada peserta didik supaya memiliki control diri 
untuk menaati segala peraturan dan tata tertib yang ada, serta menjauhi 
segala penyimpangan dan pelanggaran yang dapat merugikan baik bagi 
peserta didik maupun sekolah secara keseluruham, yang diharapkan hal 
tersebut dapat diterapkan pula dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal 
ini, tujuan utama dari pendidikan karakter disiplin bagai peserta didik 
bukanlah untuk memberikan rasa takut atau pengekangan, namun untuk 
mendidik peserta didik supaya dapat mengatur dan mengendalikan dirinya 





penanaman karakter disiplin di sekolah. Jika berbicara penanamkan 
sebuah karakter, maka diperlukannya sebuah metode. 
Adapun metode pendidikan karakter displin yang bisa ditanamkan di 
sekolah di antaranya: metode pembiasaan sebagai metode utamanya, yang 
kemudian di dukung oleh beberapa metode lainnya seperti; metode 
keteladanan; metode nasehat; metode pengamatan dan pengawasan; 
metode anjuran, perintah dan larangan; metode pujian dan hadiah; serta 
metode teguran, peringatan, dan ancaman. 
3.  Maulida Nurul Aisyiah, 2019. Penguatan Karakter Disiplin Pada Siswa 
Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan Di 
SMP Negeri 2 Kartasura Tahun 2019. PPKn FKIP Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan karakteristik 
penguatankarakter disiplin yang dilakukan oleh guru PPKn pada siswa 
dalam pembelajaranPendidikan Pancasila dan Kewarganegaran; 2) 
Mendeskripsikan faktor pendukung danpenghambat dalam penguatan 
karakter disiplin pada siswa dalam pembelajaranPendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaran. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 
2Kartasura.Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara,observasi, dan dokumentasi. Indikator disiplin dalam 
penelitian ini yaitu: 1) Membiasakan diri masuk kelas tepat waktu; 2) 
membiasakan mematuhi aturan; 3)Menggunakan pakaian sesuai dengan 





jawabnya. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakanmetode 
Interactive model. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) 
Karakteristikpenguatan karakter disiplin yang dilakukan oleh guru PPKn 
pada siswa dalampembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaran di SMP Negeri 2 Kartasuradengan materi “Kedudukan 
dan Fungsi Pancasila bagi Bangsa dan Negara Indonesia”agar siswa dapat 
membiasakan perilaku sesuai nilai-nilai pancasila dalam 
berbagaikehidupan untuk melatih rasa syukur, kesungguhan, dan 
kedisiplinan dalam sehari-hari;(2) Faktor pendukung dan penghambat 
dalam penguatan karakter disiplin pada siswadalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaran di SMP Negeri 2Kartsura 
adalah faktor pendukung yaitu adanya control dari kepala sekolah, 
keterlibatanantara sekolah dan orang tua, dan kesadaran siswa, faktor 
penghambat datang darikeluarga siswa dan kurangnya minat dalam 
belajar serta siswa juga memiliki berbagaimacam masalah dalam keluarga 
yang akhirnya menjadikan siswa tersebut tidak disiplinseperti tidak 
mematuhi peratutan atau tata tertib sekolah. Berdasarkan hasil 
penelitiantersebut dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
Pendidikan Pancasila danKewarganegaraan sangat berpengaruh terhadap 







A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Untuk mendeskripsikan secara mendalam mengenai penguatan 
karakter disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn di SMK 
Muhammadiyah Kramat, maka pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif.  
Penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2013:15) adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah 
sebagai sumber instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Sedangkan menurut Moelong (2017:6), penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan 
prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Metode penelitian 
kualitatif memiliki tujuan utama mengumpulkan data deskripstif yang 
mendeskripsikan objek penelitian secara rinci dan mendalam dengan 





Dengan dasar tersebut, maka diharapkan penelitian ini mampu 
memberikan gambaran mengenai penguatan karakter disiplin siswa 
melalui proses pembelajaran PKn dengan di dukung oleh data-data tertulis 
maupun hasil wawancara. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian ini bersifat deskriptif merupakan salah satu cara 
penelitan dengan menggambarkan suatu objek sesuai dengan kenyataan 
yang ada tanpa berlebih-lebihan. Penelitian deskriptif umumnya tidak 
hendak menguji hipotesa, melainkan hanya memaparkan suatu objek apa 
adanya secara sistematik.  
Menurut Moelong (2017:13), desain penelitian kualitatif disusun 
secara terus menerus disesuaikan dengan kenyataan di lapangan. Artinya, 
tidak menggunakan desain yang telah disusun secara ketat dan kaku 
sehingga tidak dapat diubah lagi. 
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B. Prosedur Penelitian 
Prosedur dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Tahap Pendahuluan 
a. Mengajukan judul kepada dosen pembimbing 
b. Melakukan observasi awal di tempat yang akan dijadikan penelitian 
yaitu di SMK Muhammadiyah Kramat 
c. Mengajukan desain proposal kepada dosen pembimbing 
d. Melakukan seminar terhadap desain proposal yang telah disetujui. 
2. Tahap Persiapan 
a. Menyusun pedoman wawancara yang akan dilanjutkan dengan 
berkonsultasi dengan dosen pembimbing 
b. Menghubungi pihak terkait atau responden untuk mendapatkan data 
3. Tahap Pelaksanaan 
a. Melakukan observasi dan wawancara kepada responden dan informan 
b. Mengumpulkan, mengolah, menganalisis data yang terkumpul 
dilanjutkan dengan menuangkan hasil penelitian ke dalam naskah 
laporan skripsi dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing 
c. Menyempurnakan naskah skripsi sesuai dengan saran dari dosen 
pembimbing 
4. Tahap Akhir 
a. Mengkonsultasikan hasil laporan penelitian dengan dosen 




b. Memperbaiki dan memperbanyak skripsi, selanjutnya diuji dalam 
sidang skripsi untuk dipertanggungjawabkan dan dipertahankan. 
C. Sumber Data 
Menurut Sugiyono (2013:308) Sumber data dibagi menjadi dua, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber primer merupakan 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan 
sumber sekunder merupakan sumber pada yang tidak langsung memberikan 
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa, guru serta 
akademisi. Sedangkan, sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa 
dokumen seperti daftar presensi siswa, foto kegiatan pembelajaran, serta 
semua data yang berkaitan dengan penguatan karakter disiplin siswa melalui 
proses pembelajaran PKn.  
D. Wujud Data 
Wujud data dalam penelitian ini berupa kata-kata dan tindakan dalam 
lingkungan sekolah yang meliputi: foto kegiatan proses belajar mengajar 
(PBM) dan dokumen-dokumen lain yang dibutuhkan oleh peneliti. 
E. Identifikasi Data 
Adapun identifikasi data yang dilakukan peneliti yaitu dengan mencatat 
semua data yang berkaitan dengan objek peneliti untuk mengetahui sejauh 
mana penguatan karakter disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Menurut Sugiyono (2013:309), terdapat empat macam teknik pengumpulan 
data, yaitu observasi, wawancara, dokomentasi, dan gabungan/triangulasi. 
Berikut penjelasan dari masing-masing teknik pengumpulan data: 
1. Observasi 
Menurut Notoatmodjo dalam B. Sandjaja dan Albertus Heriyanto 
(2006:141) mendefinisikan observasi sebagai perbuatan jiwa secara aktif 
dan penuh perhatian untuk menyadari adanya rangsangan. Rangsangan 
tadi setelah mengenai indra menimbulkan kesadaran untuk melakukan 
pengamatan. Pengamatan yang dimaksud tidak hanya sekedar melihat saja 
melainkan juga perlu keaktifan untuk meresapi, mencermati, memaknai 
dan akhirnya mencatat. 
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati 
kedisiplinan dan penguatan disiplin siswa yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran PKn kelas X SMK Muhammadiyah Kramat Tahun 
Pelajaran 2020/2021. 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 




Menurut B. Sandjaja dan Albertus Heriyanto, (2006:145) 
mengatakan bahwa wawancara adalah suatu tanya jawab secara tatap 
muka yang dilaksanakan oleh pewawancara dengan orang yang 
diwawancara untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Pada 
penelitian ini diambil beberapa responden untuk diwawancarai seperti 
guru PKn, serta beberapa siswa kelas X perihal kedisiplinan dan 
penguatan karakter disiplin yang dilakukan selama proses pembelajaran 
PKn. 
3. Dokumentasi 
Untuk mendukung hasil pengamatan yang maksimal maka peneliti 
menggunakan dokumen pendukung salah satunya adalah teknik 
pengumpulan data berupa dokumentasi. Menurut Arikunto (2013:274), 
metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
Hasil penelitian akan akan semakin kredibel apabila didukung oleh 
foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada. Dokumentasi 
dalam penelitian ini berupa catatan, buku, data peserta didik dan foto pada 
lokasi penelitian maupun perilaku subyek penelitian yaitu peserta didik 
kelas X SMK Muhammadiyah Kramat Tahun Pelajaran 2020/2021. 
4. Triangulasi/Penggabungan  
Menurut Sugiyono (2013:330), “Triangulasi diartikan sebagai 




teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada”. Triangulasi 
dilakukan untuk mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 
pengumpulan data dan berbagai sumber data. 
G. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2013:335), mendefinisikan analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan sebelum di lapangan dan 
analisis selama dilapangan dengan menggunakan model Miles and 
Huberman. Berikut penjelasannya: 
1. Analisis sebelum di lapangan 
Penelitian kualitatif telah melakukan analisis data sebelum peneliti 
memasuki lapangan. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menetukan 
fokus penelitian. Namun fokus penelitian ini masih bersifat sementara, 








2. Analisis selama di lapangan model Miles dan Huberman 
Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2013:337), 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 










Gambar 2. Komponen analisis data 
 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif deskriptif ini 
dilakukan melalui beberapa teknik, diantaranya: observasi, 
wawancara, dokumentasi dan triangulasi/penggabungan. 
2. Reduksi data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 








polanya dan membuang yang tidak perlu.Tujuan dari dilakukannya 
reduksi data ialah untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
3. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan setelah peneliti mereduksi 
data.Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Melalui 
penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah untuk dipahami. 
4. Kesimpulan 
Langkah yang selanjutnya dalam analisis data kualitatif 
adalah penarikan kesimpulan.Menurut Miles and Huberman dalam 
Sugiyono (2013:345) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika 
kesimpulan awal didukung oleh oleh bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan 







H. Teknik Penyajian Hasil Analisis  
Teknik penyajian data merupakan cara bagaimana seorang peneliti dapat 
menyajikan data dengan baik agar dapat dengan mudah dibaca oleh orang lain 
dan mudah dipahami oleh pembaca. 
Menurut Sugiyono (2013:341) dalam penelitian kualitatif penyajian data 
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya.Sedangkan menurut Miles and Huberman (1984) 
yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi akan disajikan oleh peneliti agar tergambarkan dengan jelas 
mengenai penguatan karakter disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah 
Yang melatarbelakangi berdirinya STM Muhammadiyah Kramat yaitu 
pada Tahun 1997 di Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal dan sekitarnya 
(Kecamatan Surodadi, Kecamatan  Tarub, Kecamatan Pangkah, dan 
Kecamatan Talang) belum ada STM, padahal animo masuk STM pada 
waktu itu lebih baik daripada masuk SMA. Faktor-faktor yang 
mendukungnya antara lain: 
a. Tamatan STM disamping mudah mendapat kesempatan bekerja juga 
mudah untuk meneruskan ke Perguruan Tinggi Negeri. 
b. Tamatan SMP/MTs yang akan melanjutkan ke STM harus datang ke 
STM ADB (Sekarang SMK Negeri 1 Adiwerna) dan ke STM di Kota 
Tegal dengan jarak tempuh yang jauh. 
c. Yayasan-yayasan Swasta sangat sulit untuk mendirikan STM karena 
mahalnya sarana dan prasarana, terutama penyelenggaraan peralatan 
praktik dan workshopnya. Sudah ada beberapa usaha swasta yang 
mendirikan STM, tetapi tidak dapat bertahan lama. 
Dalam suasana seperti itu munculah gagasan berdirinya STM 
Muhammadiyah di Kecamatan Kramat yang diprakarsai oleh warga 




Pimpinan Cabang Muhammadiyah Kemantran. Pertemuan pertama Panitia 
Pendirian SMK Muhammadiyah Kramat dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah Kemantran. Adapun susunan panitia adalah sebagai 
berikut : 
a. M. Dja'far, BA. (Ketua)  
b. Ratono, BA. (Wakil Ketua) 
c. Ngatijan AS (Sekretaris) 
d. Kasnan Yunus (Bendahara)  
e. Drs. Budi Mulyanto (Anggota, Guru STM ADB) 
f. Drs. Gunawan (Anggota, Guru STM ADB) 
g. Drs. Samsul Mutasodirin (Anggota, Guru STM ADB) 
h. Sodikin (Anggota, Dikdasmen PCM Kemantran) 
Pertemuan selanjutnya bertempat di SD Muhammadiyah Kemantran 
dan dengan bekerjasama dengan STM ADB. Semua sarana prasarana dan 
tenaga edukatif termasuk Kepala Sekolah, tenaga administrasi telah siap 
dan diputuskan hari H untuk diresmikan dan juga dipublikasikan sebagai 
STM Muhammadiyah Kramat dengan 2 Jurusan pada waktu itu yaitu: 
Teknik Otomotif dan Teknik Elektronika. STM Muhammadiyah Kramat 
didirikan pada tanggal 19 Juni 1997 dengan SK Pendirian yang 
dikeluarkan oleh Dinas P dan K Provinsi Jawa Tengah. Upacara 
peresmiannya diadakan pada tanggal 1 juli 1997 dengan pembina Bapak 




Terdapat beberapat program keahlian yang ada di SMK 
Muhammadiyah Kramat ada 5 program keahlian yaitu: 
a. Teknik Kendaraan Ringan (TKR) 
b. Teknik Bisnis Sepeda Motor (TBSM) 
c. Teknik Pemesinan (TPM) 
d. Teknik Audio Video (TAV) 
e. Multimedia (MM) 
2.  Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 
a. Visi Sekolah 
“Mewujudkan SMK yang mandiri, berbasis prestasi, berakhlakul 
karimah, peduli dan berbudaya lingkungan” 
Akhlaqul Karimah: Memiliki kecerdasan secara akademik, emosional dan 
spiritual dan dapat dijadikan teladan baik di sekolah 
maupun masyarakat 
Prestasi         : Memiliki kompetensi yang memadai sesuai kebutuhan 
DU/DI 
Mandiri : Memiliki kemandirian sikap dan mental serta 
kepribadian yang kuat untuk berwira usaha secara 
mandiri. 
b. Misi Sekolah 
 Menyiapkan tenaga pendidik dan kependidikan yang professional 
dan berakhlakul karimah. 




 Menyelenggarakan kegiatan yang mengupayakan pada pelestarian 
lingkungan hidup 
 Mengadakan kegiatan pencegah terjadinya pencemaran lingkungan 
hidup. 
 Mengadakan kegiatan yang tidak menimbulkan kerusakan 
lingkungan hidup. 
 Menyiapkan lulusan yang dapat memenuhi kebutuhan dunia 
kerja/industri yang mengembangkan sikap profesionalisme, mampu 
berkompetensi dan berjiwa wiraswasta. 
 Mengembangkan unit produksi yang sesuai dengan kebutuhan siswa 
dan masyarakat dalam rangka mendukung proses pendidikan dan 
ketrampilan siswa. 
 Menerapkan layanan prima dalam pengelolaan sekolah melalui 
system manajemen mutu ISO 9001:2008. 
3. Data Statistik SMK Muhammadiyah Kramat 
a. Profil SMK 
1. Nama Sekolah  : SMK Muhammadiyah Kramat 
2. NPSN   : 20325260 
3. Status Sekolah  : Swasta 
4. Alamat Lengkap : Jl. Garuda No. 9, Rt 2/Rw 2, Kelurahan 
Kemantran - Kecamatan Kramat - Kabupaten Tegal 
5. Telepon/Fax  : 0283-6144891/0283-6144891 




7. Email   : smkmuhkramat@gmail.com 
8. Akreditasi  : B 
9. SK Pendirian  : 1024/103/1/97 
10. Penerbit SK  : Dinas P dan K prov. Jawa Tengah 
11. Tahun Berdiri  : 1997 
12. Kegiatan Belajar Mengajar: Pagi 
13. Bangunan Sekolah : Milik Sendiri 
14. Kepala Sekolah : Sahudi, ST. 
b.  Daftar Nama Pendidik/Guru dan Jabatannya 
No
. 
Nama Bid. Studi Jabatan 
1 Sahudi, ST  Kepala Sekolah 
2 Asril Safei, S. Pd. Produktif TAV Waka. Kurikulum 
3 Muhamad Faqih Hamidi, S. Ag., 
M.Pd. 




4 Ismail, S. Pd. Bahasa Indonesia Waka. Sarpras dan 
Ketenagaan 
5 Aenur Rovik Sutejo, S. Pd., M. 
Pd. 
Matematika Waka. Humas 
6 Kartiningsih Dm, S. Pd. Bhs. Indonesia Ka. Pokja Prakerin 
7 Daroh, S. Psi. BP/BK  
8 Arif Nurhidayati, S. Pd. Kimia/PKn Pembina HW Putri 
9 Eka Yulis Inayati, S. Pd. PKn Ka. Perpustakaan 
10 Afif Mu'zi, Sh.I. Bahasa 
Arab/PABP/CK 
Pembina IPM 
11 Bakhtiar Mufassirin, S.T. Produktif TAV Bag. Pengajaran 
12 Saefudin, S. Ag., M.Pd.I. PABP/ Ciri 
Khusus 
 
13 Goentar Arybowo, ST Produktif TKR  
14 Taryono, S. Pd. PKKWU  




16 Purwono Ginanjar Widodo, S. Pd. Matematika Ketarunaan/Paskibr
a 
17 Nur Subkhiatin Hidayah, SE. Seajarah 
Indonesia 
 
18 Arni Pramujiati, S. Pd. BP/BK Koord. BK/BP 
19 Slamet Riyadi, ST. Kimia/Fisika Pembina Tapak Suci 
20 Ihya Ulumudin, ST. Produktif TKR  
21 Agung Nugroho, S. Pd. Bahasa Inggris Pembina Teater dan 
Hadroh 
22 Mustofa, ST. Produktif TKR Kaprodi TKR 
23 Ma'muri Produktif MM / 
Simdig 
 
24 Surono, S. Pd. I. PABP/Ciri 
Khusus 
 
25 Sujono, S.Pd. Produktif TKR  
26 Iva Krisnaningrum, S. Pd. , M.Pd. PKn Waka. Kesiswaan 
27 Marisah, S.Pd. Matematika  
28 Lutfatul Kholifah, S.T. Produktif MM Kaprodi. MM 
29 Sandi Bartianto, S.Pd. PJO / Sejarah 
Indonesia 
 
30 Tahrori, S.Pd. Produktif TKR  
31 Subhan Ryan Setiawan, S.Pd. Produktif TBSM Kaprodi TBSM 
Honda 
32 Apri Kartikasari, S.Pd. Bahasa Inggris  
33 Slamet Hidayatulloh, S.Pd. I. PABP / Ciri 
Khusus 
Pembina BTQ 
34 Diah Agus Fatmawati, S.Pd. Bhs. Inggris Pembina Adiwiyata 
35 Afif Ikhda Wibawa, S.Pd. Seni Budaya Pembina HW Putra 
36 Ahmad Yusdi Firdaus, S.Pd. Produktif TAV Kaprodi TAV 
37 Agus Miftakhus Soleh, S.T. Produktif TKR  
38 Sinta Wulandari, S.S. Bahasa Indonesia  
39 Sutriah Mei Rianingrum, S.Pd. Bahasa Jawa  
40 Rizal Faruqi Haryat, S.Pd. PJOK / SBK Pembina Olahraga 
41 Reinaldi Teguh Setiawan, S.T. Produktif TBSM  





43 Vini Apriliani, S.Pd. Bhs. Inggris/Bhs. 
Indonesia 
 
44 Abdi Mulyono, S.T. Produktif TPM  
45 Fetti Fajriati, S.T. Produktif TBSM  
46 Eka Nur Afifah, S.Kom. Produktif MM  
47 Fatmah Aghni Sarakh, S.Pd. Bahasa Arab/Ciri 
Khusus 
 
48 Azizatun Nufus, S.Pd. BP/BK Pembina PMR 
49 Dwi Pujo Laksono, S.Pd. Produktif TKR Ketua BKK/Kabeng 
TKR 
50 Mohammad Samsul Bakhri, S.T. Produktif TPM Kaprodi TPM 
51 Gigih Indra Setyawan, S.Pd. Guru BK/BP  
52 Agung Maolana Instruktur TBSM  
53 Mukhammad Uswandi Instruktur TKR  
54 Kiki Bagus Sudiroh, S.Pd. Guru Produktif 
TBSM 
 
55 Niken Henu Jatiningtias, S.Pd. Guru Simdig  
56 Khusnun Amiludin Hidayat, S.Pd. Guru Produktif 
TKR 
 
57 H. Fatchurohman  Koordinator Bidang 
Administrasi 
58 Tri Rohayati Ningsih  Bagian Keuangan 
dan Rumah Tangga 
59 Umul Mufidah, A.Ma.  Bagian Keuangan 
dan Rumah Tangga 
60 Rudiyanto  Toolman TAV 
61 Sobirin, A.Md.  Bendahara Sekolah 
dan Umum 
62 Siti Amaliyah  Petugas Adm. 
Perpustakaan 
63 Berlia Asri Kusuma Pratami, SE  Bendahara BOS 
64 Ina Leni Atikah, SE  Adm. Sarpras dan 
Adm. Kesiswaan 
65 Bangun Setyatmoko  Operator 
Dapodikmen dan 
Adm. Ketenagaan 
66 Satrio Abdi  Penjaga Sekolah 




68 Trisno Nasuha  Satpam Sekolah / 
Kemanan 
69 M. Jamalludin  Adm. Umum 
70 Mohamad Ali Imron Rosyadi  Penjaga Sekolah 
71 Sunaryo  Petugas Kebersihan 
72 Mahyadin  Petugas Kebersihan 
73 Arif Maulana  Toolman TAV 
74 Sahrul Gunawan  Toolman TAV 
75 Subekhi  Satpam Sekolah / 
Kemanan 
76 Ilma Khaerunisa  Toolman TBSM 
Honda 
Tabel 1. Daftar nama guru dan staf karyawan 
Sumber: SMK Muhammadiyah Kramat 
4. Daftar Responden 
Dalam penelitian ini jumlah responden yang digunakan oleh peneliti 
sebanyak 12 orang.Responden guru berjumlah 2 orang (guru PKn dan Wk. 
Kurikulum), sedangkan responden peserta didik berjumlah 10 orang. 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah daftar nama responden: 
No. Nama Kode Jenis Kelamin 
1. Iva Krisnaningrum, S. Pd., M. Pd. G1 P 
2. Asril Safei, S. Pd. G2 L 
Tabel 2.  Daftar Nama Responden Guru 
No. Nama Kode Jenis Kelamin 
1. Alivin Nur Erwanda R1 L 
2. Farel Aditya Pratama R2 L 




4. Muhammad Adnan Misbahul Arifin R4 L 
5. Nabila Sarasa R5 P 
6. Tri Annisa R6 P 
7. Rahmat Wafiq Muzadi R7 L 
8. Muhammad Indrawan R8 L 
9. Alfiansyah R9 L 
10. Regi Setiadi R10 L 
Tabel 3.  Daftar Nama Responden Siswa 
5. Deskripsi Hasil Wawancara 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada 
responden guru dan siswa di lingkungan SMK Muhammadiyah Kramat. 
Waktu pelaksanaan wawancara yaitu pada tanggal 12, 13 dan 14 
November 2020. Wawancara dilaksanakan secara langsung dengan tatap 
muka antara peneliti dengan responden, data wawancara ditulis pada 
catatan dan direkam menggunakan media perekam, kemudian di analisis 
lebih dalam. 
Wawancara pada penelitian ini dibagi menjadi dua variabel, yaitu 
variabel pertama mengenai penguatan karakter disiplin dan variabel kedua 
mengenai proses pembelajaran PKn. penjelasan mengenai dua variabel 
tersebut, dijelaskan sebagai berikut: 
a. Penguatan karakter disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn 




Berdasarkan hasil wawancara dengan para responden, peneliti 
menanyakan kepada responden guru (G1) dan (G2), bagaimana cara 
yang dilakukan oleh Ibu dalam menguatkan karakter disiplin siswa? 
responden guru PKn (G1) berpendapat bahwa penguatan karakter 
disiplin siswa di SMK Muhammadiyah Kramat dilakukan melalui 
pembelajaran PKn yang dimulai dari perencanaan dalam  rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran yang disisipi karakter disiplin, kemudian 
penguatan karakter disiplin melalui kegaitan ekstrakurikuler seperti 
hizbul wathan, ketarunaan dan kegiatan keagamaan serta kegiatan 
wajib bela negara yang melibatkan personal TNI. Pendapat serupa 
juga dikemukakan oleh wakil kurikulum (G2), bahwa pelaksanaan 
penguatan karakter disiplin diberikan waktu  khusus untuk kegiatan 
ketarunaan selama 45 menit, selain itu ada pembinaan wali kelas yang 
dilakukan setiap minggu, di setiap mata pelajaran terutama pelajaran 
PKn dan Agama serta pembinaan secara militer di Kodim Pagongan.  
Kemudian peneliti menanyakan kepada siswa, apa yang saudara 
ketahui mengenai penguatan karakter disiplin? Jawaban responden  
(R1), (R2), (R3), (R4), (R5), (R6), (R9),  dan (R10), mengatakan 
bahwa penguatan karakter disiplin itu seperti bangun pagi untuk 
datang ke sekolah tepat waktu, tidak bolos masuk ke kelas, 
berseragam  lengkap serta mematuhi peraturan sekolah yang 




Sedangkan (R7) dan (R8) menambahkan bahwa kegiatan penguatan 
karakter disiplin juga seperti ketarunaan yang tujuannya untuk 
membuat siswa lebih baik lagi dan tidak kaget saat nanti bekerja 
setelah lulus. 
Kemudian peneliti bertanya kembali kepada siswa, apakah 
sekolah mengadakan program untuk menguatkan karakter disiplin?dan 
apakah saudara pernah mengikuti program tersebut? responden (R1), 
(R2), (R4), (R5), (R6), (R8), (R9), dan (R10) menjawab pernah 
mengikuti setiap kegiatan penguatan karakter disiplin yang 
dilaksanakan oleh sekolah karena kegiatan tersebut diwajibkan untuk 
setiap siswa, dan responden yang telah disebutkan diatas mengatakan 
bahwa kegiatan itu seperti kegiatan ketarunaan yang dilakukan setiap 
minggu, lalu kegiatan pendidikan karakter  di Kodim Pagongan serta 
pada kegiatan ektrakurikuler HW (hizbul wathan). Jawaban lain 
dikemukakan oleh responden (R3), bahwa dia jarang mengikuti 
kegiatan ketarunaan meskipun kegiatan tersebut diwajibkan, 
alasannya karena malas dan saat itu ketahuan oleh guru sedang bolos 
di warung tidak mengikuti ketarunaan kemudian langsung diberi 
hukuman push up dan berlari mengelililingi sekolah. Hal serupa juga 
dikemukakan oleh responden (R7), hanya saja dia pernah sekali 
membolos dengan sembunyi di dalam ruang kelas tetapi kemudian 




kelas dan hormat ke bendera dengan sanksi tersebut (R7) merasa jera 
dengan hukuman yang diberikan dan tidak mengulangi kembali. 
Kemudian peneliti menyambung pertanyaan kepada guru PKn 
kelas X, adakah peserta didik yang mencoba membolos saat jam 
pembelajaran berlangsung? Perihal siswa yang membolos, responden 
(G1) menjawab bahwa ada siswa yang membolos ketika pembelajaran 
PKn dan tentu saja ada konsekuensi dari tindakan membolos 
tersebut.Selanjutnya peneliti bertanya kepada responden siswa kelas 
X, apakah saudara pernah mencoba membolos saat jam pelajaran 
berlangsung? responden (R1), (R4), (R9) dan (R10) menjawab tidak 
pernah mencoba untuk membolos saat jam pelajaran PKn, jawaban 
yang sama juga diungkapkan oleh (R5) dan (R6) dengan beralasan 
bahwa sebagai siswa perempuan tentunya tidak pernah membolos jam 
pelajaran karena merasa malu. Namun, responden (R2), (R3), (R7) 
dan (R8) menjawab pernah  membolos jam pelajaran PKn dengan 
alasan yang beragam seperti (R2) karena waktu itu ada rapat 
ekstrakurikuler, (R3) dengan sengaja membolos dengan pergi ke 
kantin bersama teman untuk membeli jajan dan bersembunyi di kamar 
mandi, (R7) beralasan karena merasa mengantuk makanya dia bolos 
dengan tiduran di masjid meskipun pada waktu itu ketahuan oleh guru 
PKn dan di hukum hormat ke bendera, hal yang sama juga dilakukan 
oleh (R8) yang juga pernah membolos dengan alasan bosan dengan 




Disambung penjelasan proses pembelajaran, dalam hal ini 
peneliti menyambung pertanyaan kepada guru PKn kelas X, 
bagaimana cara Ibu memulai pembelajaran PKn? responden (G1) 
menjawab saat masuk ke kelas biasanya menyiapkan kesiapan belajar 
siswa terlebih dahulu seperti merapikan pakaian, mengenakan sepatu 
karena biasanya anak melepas sepetu setelah selesai praktek di 
bengkel dan tidak dipakai lagi, hal ini dilakukan secara rutin supaya 
mereka lebih berdisiplin lagi dalam berpakaian  karena kami sekolah  
SMK yang orientasinya setelah lulus langsung bekerja maka siswa 
dilatih untuk berdisiplin dalam hal berpakaian, kemudian berdoa 
bersama dan dilanjutkan dengan yel-yel SMK  agar lebih bersemangat 
dalam belajar disambung dengan pemberian motivasi terlebih dahulu 
tentang tujuan mereka sekolah, orang tua yang bekerja keras untuk 
mereka supaya bisa bersekolah, menyentuh hati siswa dengan 
memberikan motivasi sesuai dengan permasalahan siswa. Kemudian 
dilanjutkan dengan mengabsen kehadiran siswa bersamaan dengan 
pengecekan tugas yang sudah diberikan, hal ini membuat mereka 
menjadi lebih disiplin dalam mengerjakan tugas.Setelah itu, memulai 
pembelajaran dengan mengulas materi yang telah disampaikan 
sebelumnya. Kemudian peneliti bertanya kepada siswa kelas X, 
bagaimana cara guru Saudara memulai kegiatan pembelajaran PKn? 
responden (R1) sampai dengan (R10) menjawabnya dengan jawaban 




dimulai dengan menyiapkan siswa seperti mengecek kelengkapan 
seragam, kerapihan dalam berpakaian setelah itu dilanjut dengan 
berdoa bersama, lalu pemberian motivasi yang isinya yaitu supaya 
siswa lebih taat dalam mematuhi peraturan sekolah, lebih giat lagi 
dalam belajar dan mengerjakan tugas yang diberikan dan disambung 
dengan mengabsen kehadiran sambil mengecek tugas yang diberikan 
oleh guru. 
b. Hambatan yang dihadapi dalam langkah penguatan karakter disiplin 
siswa melalui proses pembelajaran PKn Kelas X SMK 
Muhammadiyah Kramat 
Dalam indikator karakter disiplin, peneliti bertanya kepada 
responden guru PKn kelas X (G1), apakah peserta didik selalu 
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu?responden (G1)  menjawab 
bahwa ada beberapa siswa yang bisa mengumpulkan tugas tepat 
waktu danada yang belum bisa mengumpulkan tugas PKn. Hambatan 
yang diutarakan oleh siswa adalah “lupa”. Untuk itu, selaku pendidik 
harus selalu mengingatkan tugas siswa. Cara efektif yang dilakukan 
dengan merekap tugas-tugas seluruh siswa kemudian diperlihatkan di 
depan siswa. Jika dalam batas waktu tidak mengumpulkan tugas maka 
resiko akan remedial. Kuncinya adalah tidak pernah bosan untuk 
mengingatkan, konsisten (antara perkataan dan penerapan di lapangan 
harus sesuai) serta menanyakan hambatan atau kesulitan dalam 




dalam pembelajaran adalah materi yang harus disampaikan biasanya 
tertinggal karena banyaknya materi yang harus diberikan kepada 
siswa. Namun hal itu biasa terjadi di awal semester gasal kelas X. 
Ketika guru mampu bersikap konsisten maka selanjutnya 
memudahkan untuk membentuk karakter siswa, mereka sudah paham 
tentang hal-hal apa saja yang harus dipatuhi serta konsekuensi apa 
ketika mereka melanggar. 
Kemudian peneliti bertanya kepada responden siswa kelas X, 
apakah saudara selalu mengumpulkan tugas dengan tepat waktu? 
siswa kelas X responden (R1) , (R2), (R4) sampai (R7), dan (R9), 
(R10) mengatakan bahwa mereka selalu mengumpulkan tugas dengan 
tepat waktu, tetapi lain lagi dengan responden (R3) yang jarang 
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu alasannya karena lupa dan 
responden (R8) meskipun mengumpulkan tetapi telat dikarenakan 
lupa dan banyak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.  
Pertanyaan selanjutnya pada guru PKn, apakah ibu selalu datang 
tepat waktu saat akan memulai pembelajaran PKn? jawaban dari 
responden (G1) menyatakan bahwa beliau selalu datang tepat waktu 
memberikan keteladanan contoh kepada siswa disiplin waktu, sebelum 
pelajaran lain selesai beliau sudah menunggu di depan kelas, hal ini 
dilakukan juga untuk mencegah siswa yang keluar setiap jam 




Kemudian peneliti bertanya kembali kepada responden siswa 
kelas X, apakah saudara selalu datang ke kelas tepat waktu? responden 
(R1), (R5), (R7) dan (R10) menjawab pernah masuk terlambat dengan 
alasan yang sama yaitu jajan dan duduk nongkrong di kantin bersama 
teman dan saat masuk kelas diberikan sanksi berupa hukuman fisik 
(push up)sedangkan Responden (R2), (R3), (R4), (R6), (R8), dan (R9) 
menjawab selalu datang ke kelas dengan tepat waktu. 
c. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan penguatan karakter 
disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn kelas X SMK 
Muhammadiyah Kramat 
Dengan indikator karakter disiplin, peneliti bertanya pada 
responden guru PKn (G1), langkah apa yang dilakukan ibu dalam 
menguatkan karakter disiplin pada siswa saat proses pembelajaran 
PKn? Jawab responden (G1) menyatakan untuk menguatkan karakter 
disiplin dalam proses pembelajaran PKn bahwa ada materi tentang 
menampilkan sikap positif terhadap sistem hukum dan peradilan 
nasional yang di dalamnya ada cara bagaimana harus bersikap taat 
pada hukum, maka dengan mengaitkan sikap siswa dengan peraturan 
sekolah siswa mampu lebih disiplin taat terhadap peraturan sekolah 
yang berlaku. Selain itu untuk tindakan yang tidak disiplin yang 
dilakukan oleh siswa seperti terlambat masuk, biasanya untuk siswa 
yang terlambat sebelum masuk siswa harus ketuk pintu dan 




mereka masih mengantuk, mereka segar dan menyehatkan tubuh), 
berdoa sebelum belajar, menyapa teman dengan salam dan jika 
terlambat lebih dari angka toleran, biasanya tambahkan quis.  
Kemudian ketika membantu mereka untuk menjelaskan materi, 
mereka terbiasa untuk komentar yang tidak perlu bahkan cenderung 
tidak sopan (cemlongan), maka biasanya siswa didekati terlebih 
dahulu kemudian menyapa, lalu menanyakan materi yang tadi 
dijelaskan.Disini kuncinya ialah menguasai materi yang akan 
disampaikan kepada siswa, di depan siswa ketika kita membantu 
menjelaskan materi, upayakan jangan sampai membaca, tetapi harus 
memahami atau menguasai materi. Lalu untuk siswa yang 
mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, dengan tidak bosan 
mengingatkan kepada mereka untuk mengerjakan tugas, 
memperlihatkan rekapan tugas mereka, jadi mereka tahu siapa yang 
sudah mengumpulkan dan siapa yang belum, membantu kesulitan 
tugas mereka dan konsekuensi dengan sanksi ketika tidak 
mengumpulkan tugas, lalu untuk berbicara sendiri dengan teman 
sebelum waktu diskusi biasanya saya datangi mereka dan menanyakan 
quis dan untuk siswa yang asyik berselfi atau bermain HP upaya yang 
dilakukan yaitu dengan menyita HP mereka dan diserahkan ke BK 
jika ingin diambil maka harus dengan orang tua mereka.  
Peneliti kemudian bertanya kepada responden siswa kelas X, 




saat proses pembelajaran PKn? jawaban dari responden jawaban (R2) 
sampai (R10) sama yakni kalau misalkan untuk siswa yang telat 
masuk kelas langsung di hukum berdiri di depan kelas sebelum duduk 
kemudian ditambah hukuman olah fisik (push up dan squat jump), 
untuk yang ketahuan bolos saat jam pelajaran diberi hukuman untuk 
hormat ke bendera dan lari mengelilingi selasar kelas, untuk siswa 
yang tidak lengkap memakai atribut biasanya ditegur dan diingatkan 
oleh guru untuk lebih lengkap lagi dalam berpakaian, untuk siswa 
yang tidak pakai sepatu sesuai aturan (warna hitam) maka sepatunya 
akan langsung diambil oleh guru, dan untuk siswa yang berbicara 
sendiri dan berkomentar (cemlongan) saat guru menjelaskan materi 
siswa langsung di dekatin kemudian guru bertanya tentang materi 
apakah siswa memperhatikan atau tidak kalau misalkan siswa tersebut 
tidak bisa menjawab maka siswa akan merasa malu dan tidak 
mengulangi hal itu kembali. Sedangkan (R1) menambahkan bahwa 
guru juga sering mengaitkan materi yang berkaitan dengan disiplin 
contohnya seperti sekarang bab tentang menampilkan sikap positif 
terhadap sistem hukum dan peradilan nasional, guru PKn mengaitkan 
peraturan di sekolah dengan sikap siswa untuk lebih disiplin lagi.  
Pertanyaan selanjutnya pada guru PKn (G1) dan Wakil 
kurikulum (G2), bagaimana tingkat kedisiplinan siswa setelah 
mengikuti program penguatan karakter baik dalam pembelajaran PKn 




bahwa setelah siswa mengikuti pembelajaran PKn tingkat kedisiplinan 
siswa menjadi lebih meningkat menjadi lebih baik dari sebelumnya, 
siswa yang melakukan tindakan tidak disiplin menjadi lebih sedikit, 
hal ini dipengaruhi juga dengan kesadaran siswa untuk menjadi lebih 
baik lagi dan juga dari ketegasan guru untuk selalu menerapkan 
kedisiplinan kepada setiap siswa. Jawaban serupa juga diberikan oleh 
responden (G2) yang menyatakan bahwa ingkat kedisiplinan siswa 
setelah melaksanakan kegiatan tersebut semakin meningkat terbukti 
dengan tingkat keterlambatan dan bolos yang semakin menurun dan 
siswa yang semakin rajin dalam melaksanakan ibadah tanpa harus 
disuruh terlebih dahulu. 
Kemudian peniliti bertanya kepada responden siswa kelas X, 
menurut saudara, apakah setelah mengikuti pembelajaran PKn 
kedisiplinan saudara menjadi meningkat? responden (R1) dan (R2) 
menjawab bahwa kedisiplinan menjadi meningkat dikarenakan 
kesadaran dalam diri untuk lebih berdisiplin lagi dan di dukung 
dengan guru PKn yang tegas yang memotivasi siswa menjadi lebih 
baik, begitupun dengan reponden (R4), (R5), (R6), (R7), (R8) dan 
(R9) yang merasa bahwa kedisiplinan menjadi lebih meningkat setelah 
mengikuti pembelajaran PKn. Namun, jawaban lain diberikan oleh 
(R3) dan (R9) yang menyatakan bahwa tidak ada peningkatan dalam 




bahwa dia sebagai siswa yang penurut tidak merasakan adanya 
peningkatan disiplin. 
6. Deskripsi Hasil Obervasil 
Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan 2 hari, yang sudah 
ditentukan oleh peneliti yaitu hari/tanggal: Rabu, 11 November 2020 dan 
Sabtu, 14 November 2020. Observasi ini menyangkut penguatan karakter 
disiplin siswa kelas X dan proses pembelajaran PKn,  peneliti melakukan 
pengamatan langsung di dalam pembelajaran PKn yang dilakukan oleh 
guru PKn dan siswa di kelas X SMK Muhammadiyah Kramat baik dalam 
jam pelajaran PKn dan diluar jam pelajaran PKn. Maka data yang di dapat 
dari observasi ini, dijadikan sebagai data tambahan yang masih kurang.  
Berikut hasil penelitian dengan menggunakan observasi yang akan 
dijelaskan di bawah ini : 
a. Penguatan karakter disiplin siswa melalui proses pembelajaran PKn 
kelas X SMK Muhammadiyah Kramat. 
Observasi pertama dilakukan pada hari Rabu, 11 November 
2020 pada jam pelajaran PKn di kelas X Multimedia 1, pengamatan 
dimulai saat siswa mulai masuk ke area sekolah, siswa yang membawa 
kendaraan memarkirkan kendaraaan dengan rapi di tempat parkir yang 
dibantu dengan petugas PKS, siswa yang baru datang kemudian 
berbaris dengan teratur dengan memperhatikan protokol kesehatan 
untuk melakukan cuci tangan secara bergantian. Saat jam 




untuk melakukan kegiatan ketarunaan dan disambung dengan 
pembacaan tadarus al-qur’an secara bersama-sama dan dilanjut dengan 
pengecekkan protokol kesehatan mulai dari masker, hand sanitizer dan 
alat ibadah pribadi. Saat pengecekkan ada beberapa siswa yang tidak 
membawa alat-alat protokol kesehatan pribadi, kemudian siswa 
tersebut diberiskan secara terpisah oleh guru untuk ditanyai mengapa 
tidak membawa dan menerima hukuman sebagai resikonya. Kegiatan 
ini dilakukan sampai dengan pukul 07.30 WIB lalu disambung dengan 
pembelajaran jam pertama. Kemudian peneliti melakukan observasi di 
dalam kelas dimulai saat guru mulai  masuk ke kelas, guru datang ke 
dalam kelas dengan tepat waktu, selanjutnya guru memulai 
pembelajaran dengan melakukan doa terlebih dahulu kemudian mulai 
mengabsen kehadiran siswa, saat itu ada 2 orang siswa yang datang 
terlambat, guru menanyakan mengapa terlambat dan siswa menjawab 
karena kesiangan, guru memberikan hukuman yaitu dengan push up, 
lalu siswa tersebut disuruh untuk berdoa sendiri sebelum duduk 
dibangkunya. Setelah itu, guru melanjutkan absen siswa kemudian 
dilanjutkan dengan guru memberikan motivasi kepada siswa kemudian 
guru mulai mengecek tugas atau PR yang sebelumnya sudah diberikan, 
saat  proses pengecekan ada 3 orang siswa yang belum mengerjakan 
tugasnya, lalu guru memanggil ketiga siswa tersebut didepan dan 
bertanya mengapa belum mengerjakan tugas, siswa kemudian 




oleh siswa ini termasuk dalam sikap yang tidak disiplin belajar karena 
tidak mengerjakan tugas maka guru memberikan sanksi kepada siswa 
tersebut yaitu dengan merangkum materi pembelajaran pada hari itu 
kemudian guru melanjutkan pemberian materi sampai jam pelajaran 
berakhir. 
Observasi ke dua pada hari Sabtu, 14 November 2020 pada jam 
pelajaran PKn di kelas X TKR 3, di dalam pengamatan selama 
kegiatan belajar mengajar guru PKn datang ke kelas dengan tepat 
waktu, kemudian memulai absen kehadiran siswa.Pada observasi kali 
ini ada siswa yang belum hadir di dalam kelas. Guru menanyakan 
mengenai siswa yang belum hadir di dalam kelas kepada siswa yang 
ada di kelas mengapa temannya belum hadir? apakah sakit? atau 
memang terlambat. Selanjutnya, guru mulai memberikan motivasi 
belajar, motivasi untuk lebih bersikap disiplin taat terhadap peraturan 
sekolah yang berlaku.Saat pemberian motivasi datanglah 3 siswa yang 
terlambat. Guru bertanya kepada siswa tersebut mengapa datang 
terlambat, guru memberikan sanksi kepada siswa dengan melakukan 
push up dan berdiri dengan sikap siap sempurna di depan kelas selama 
15 menit. Kemudian guru mengecek tugas yang diberikan ke siswa dan 
banyak siswa yang belum mengerjakan tugasnya, maka siswa tersebut 
diberikan sanksi yang sama seperti siswa di kelas X multimedia yaitu 
merangkum pembelajaran pada hari ini. Selama proses pembelajaran 




diberikan guru dengan baik. Hanya saja saat itu ada 2 orang siswa yang 
mengobrol sendiri, kemudian guru mendatangi siswa tersebut dan 
menanyakan sedang bercerita apa, tetapi siswa hanya diam lalu guru 
pun menanyakan materi yang sebelumnya sudah dijelaskan kepada 
kedua siswa tersebut. Setelah itu guru melanjutkan pembahasan materi 
sampai jam pelajaran selesai. 
b. Hambatan dalam melakukan penguatan karakter disiplin siswa melalui 
proses pembelajaran PKn kelas X SMK Muhammadiyah Kramat 
Pada observasi pertama yang dilakukan tanggal 11 November 
2020, peneliti melihat secara langsung guru PKn mengalami kendala 
saat mengabsen siswa yang belum hadir di dalam kelas dan juga siswa 
yang tidak mengerjakan tugas. Selain itu, kendala juga muncul saat 
pengecekkan alat protokol kesehatan dimana terlihat banyak siswa 
yang tidak membawa alat kesehatan seperti masker, hand sanitizer dan 
alat ibadah pribadi yang memang sudah diwajibkan untuk dibawa oleh 
masing-masing siswa. 
Dalam observasi kedua tanggal 14 November 2020, guru 
mengalami kendala yang serupa seperti pada observasi pertama, selain 
itu kendala juga berasal dari siswa yang mengobrol sendiri saat 
pembelajaran hal ini tentu saja membuang waktu guru untuk 




c. Upaya dalam mengatasi hambatan penguatan karakter disiplin siswa 
melalui proses pembelajaran PKn kelas X SMK Muhammadiyah 
Kramat 
Observasi pertama dilakukan pada tanggal 11 November 2020, 
saat itu terdapat hambatan yaitu siswa yang datang terlambat dan 
diberi hukuman untuk push up dan siswa yang tidak mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru, guru mengatasinya yaitu dengan 
memanggil siswa tersebut dan menanyakan mengapa tidak 
mengerjakan tugas siswa menjawab karena lupa, guru memberikan 
sanksi kepada siswa tersebut dengan merangkum materi pembelajaran 
pada hari ini. Selain itu, hambatan saat pengecekkan kelengkapan alat 
protokol kesehatan dilakukan upaya pemberian sanksi berupa olah 
fisik (push up dan squat jump). 
Observasi kedua dilakukan tanggal 14 November 2020, 
hambatan yang dialami guru sama seperti pada observasi pertama 
yaitu siswa yang datang terlambat diberi hukuman untuk push up dan 
berdiri selama 15 menit di depan kelas. Selain itu, hambatan datang 
saat guru menjelaskan materi saat itu terdapat siswa yang asik 
mengobrol sendiri dan gurupun menanyakan materi kepada siswa 
yang mengobrol tersebut. 
7. Deskripsi Hasil Dokumentasi 
Data dokumentasi yang dicari dalam penelitian ini adalah data yang 




karakter disiplin siswa kelas X di SMK Muhammadiyah Kramat. Maka 
data yang diperoleh dari dokumentasi ini dijadikan sebagai data tambahan 
untuk melengkapi data yang masih kurang. 
Berikut hasil penelitian dengan menggunakan dokumentasi yang akan 
dijelaskan dibawah ini: 
a. Rabu, 11 November 2020 
Perilaku disiplin siswa saat masuk ke sekolah dilihat dari 
kedisiplinan melakukan cuci tangan, pengecekkan alat perlengkapan 
kesehatan pribadi sebelum masuk kelas, foto siswa yang tidak tidak 
lengkap membawa alat kesehatan pribadi, daftar hadir siswa kelas X 
Multimedia 1, dan kegiatan belajar mengajar di kelas X Multimedia 1 
serta foto wawancara dengan guru PKn Ibu Iva Krisnaningrum, S. Pd. 
(G1) 
b. Kamis, 12 November 2020 
Peneliti mendapatkan data dokumentasi berupa foto siswa saat 
melakukan pengecekkan kelengkapan 3M seperti hari sebelumnya dan 
juga foto saat wawancara dengan responden siswa. 
c. Jumat, 13 November 2020 
Peneliti mendapatkan data dokumentasi berupa foto siswa dan 
wakil kurikulum saat melakukan wawancara dengan peneliti. 




Peneliti mendapatkan dokumentasi berupa foto siswa yang datang 
terlambat ke kelas, daftar hadir siswa kelas X TKR 3 dan juga foto 
proses pembelajaran PKn. 
B. PEMBAHASAN 
Setelah melakukan pengumpulan data oleh peneliti yang diperoleh melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi, maka langkah selajutnya adalah 
melakukan kegiatan analisa data agar diperoleh hasil penelitian yang kredibel. 
Data analisis hasil penelitian dilakukan sesuai dengan pokok pembahasan 
yang akan dibahas yaitu:  
1. Langkah dalam penguatan karakter disiplin siswa melalui proses 
pembelajaran PKn kelas X SMK Muhammadiyah Kramat. 
Bahwa dalam pelaksanaan penguatan karakter disiplin siswa 
melalui proses pembelajaran PKn kelas X di SMK Muhammadiyah 
Kramat sudah baik. Hal ini ditunjukkan dengan guru PKn  menerapkan 
pembelajaran sesuai dengan RPP PKn kelas X (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran) dan di dukung juga dengan adanya program sekolah yang 
bertujuan untuk menguatkan karakter terutama disiplin seperti program 
pendidikan ketarunaan yang dilaksanakan setiap minggu selama 1 jam 
pelajaran, pendidikan karakter di Kodim Pagongan. 
Berdasarkan hal diatas bahwa langkah dalam penguatan karakter 
disiplin yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Kramat terutama di 
kelas X implementasinya merujuk pada implementasi penguatan karakter 




pendidikan karakter kemendikbud. Penguatan karakter disiplin berbasis 
kelas yang ada di kelas X SMK Muhammadiyah Kramat dilakukan dengan 
pengintegrasian karakter displin ke dalam kurikulum pelajaran PKn mulai 
dari analisis kompetensi dasar dengan cara mengidentifikasi karakter 
disiplin dalam materi pembelajaran sampai mendesain RPP yang berfokus 
pada karakter disiplin dengan menggunakan metode pembelajaran yang 
sesuai.  
Selain itu, penguatan karakter disiplin melalui manajemen kelas 
dimana jika ada siswa yang terlambat dalam mengumpulkan maupun 
mengerjakan tugas serta datang terlambat maupun bentuk pelanggaran 
disiplin yang lain guru PKn selalu memberikan sanksi yang mendidik 
kepada siswa sebagai konsekuensi dan juga penguatan karakter disiplin 
melalui mata pelajaran khusus dengan memberikan waktu khusus serta 
guru khusus untuk mengajarkan materi tentang karakter disiplin untuk 
lebih memperkuat karakter disiplin. 
Penguatan karakter disiplin siswa kelas X SMK Muhammadiyah 
Kramat oleh guru PKn melalui proses pembelajaran dilakukan dengan 
memberikan keteladanan, pembiasaan kepada siswa dengan datang tepat 
waktu saat memulai pembelajaran, berpakaian dengan sopan dan rapi serta 
konsistensi guru melakukan kedisiplinan dengan pengecekkan kesiapan 
belajar siswa. Hal ini dilakukan oleh guru PKn kelas X setiap kali masuk 
kelas. Selain itu, mengaitkan materi pembelajaran PKn yang materinya 




nasional, guru PKn mengaitkannya dengan  kehidupan sehari-hari siswa 
untuk selalu patuh terhadap peraturan dan cara lain yang dilakukan guru 
PKn dalam menguatkan karakter disiplin siswa ialah dengan memberikan 
motivasi dan bimbingan terhadap siswa saat pembelajaran PKn, hal ini 
dapat menguatkan karakter disiplin siswa kelas X dalam berperilaku 
sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah. 
Disiplin merupakan kepatuhan atau ketaatan seseorang terhadap 
suatu peraturan yang telah ditentukan.Berkaitan dengan sikap disiplin 
siswa kelas X di SMK Muhammadiyah Kramat yang sudah baik, hal ini 
berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dapat dilihat sikap 
disiplin dari siswa yang selalu mengikuti pembelajaran PKn, 
mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru, serta masuk ke kelas 
dengan tepat waktu dan mematuhi aturan yang ditetapkan sekolah. 
Meskipun ada beberapa siswa yang peneliti amati tidak berdisiplin, siswa 
tersebut langsung menerima sanksi yang diberikan oleh guru sebagai 
konsekuensi dari perbuatannya karena menurut Thomas Lickona disiplin 
adalah titik masuk bagi pendidikan karakter di sekolah karena jika tidak 
ada rasa hormat terhadap aturan maupun otoritas maka tidak ada 
lingkungan yang baik terhadap pembelajaran. Karakter disiplin juga secara 
tidak langsung dapat menanamkan karakter lain terhadap siswa.  
2. Hambatan dalam melakukan penguatan karakter disiplin siswa 





Hambatan dalam melakukan penguatan karakter disiplin siswa 
melalui proses pembelajaran PKn kelas X di SMK Muhammadiyah 
Kramat berasal dari siswa, seperti kecenderungan siswa yang susah untuk 
diajak bersikap disiplin, hal ini terlihat dari penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti saat menanyakan kepada siswa tentang  pengumpulan tugas, ada 
beberapa siswa yang beralasan lupa mengerjakan tugas, selain itu saat 
observasi di dalam proses pembelajaran terdapat siswa yang datang 
terlambat masuk ke kelas dengan alasan kesiangan dan juga saat siswa 
kelas X yang bolos jam pelajaran PKn dengan alasan nongkrong dengan 
teman di kantin. 
Selain itu, hambatan juga datang dari pergaulan dengan teman 
sebaya di sekolah dan juga kurangnya pengawasan keluarga terhadap 
siswa untuk melaksanakan kedisiplinan di rumah. Hambatan lain juga 
berasal dari sekolah yakni saat guru PKn menjelaskan materi pembelajaran 
PKn yang banyak, hal ini cukup menyulitkan guru untuk menguatkan 
karakter disiplin siswa kelas X, penggunaan metode pembelajaran PKn 
yang monoton yaitu dengan ceramah juga membuat siswa malas dan bosan 
untuk belajar di kelas. 
Berdasarkan hal diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hambatan 
penguatan karakter disiplin siswa kelas X melalui proses pembelajaran 
PKn berasal dari diri siswa, lingkungan dan sekolah. Hal ini juga sesuai 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh Erna Octavia (2018:29), bahwa 




faktor dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan siswa itu 
sendiri.Faktor dari lingkungan keluarga dan sekolah memanglah sangat 
penting namun dari diri siswa sendiri merupakan faktor yang bisa merubah 
menjadi lebih baik. 
3. Upaya dalam mengatasi hambatan penguatan karakter disiplin siswa 
melalui proses pembelajaran PKn kelas X SMK Muhammadiyah 
Kramat 
Dalam pelaksanaan penguatan karakter disiplin siswa melalui 
proses pembelajaran PKn kelas X SMK Muhammadiyah Kramat tentunya 
guru PKn mengalami berbagai kendala yaitu kendala dari siswa, 
lingkungan dan sekolah. Kendala yang berasal dari siswa yang memang 
sulit untuk diajak berdisiplin karena rasa malas dan lupa yang selalu 
menjadi alasan siswa untuk tidak berdisiplin dalam hal mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru PKn. Selain dari siswa kendala dari lingkungan 
juga berpengaruh terhadap pelaksanaan penguatan karakter disiplin, 
kendala ini berasal dari teman sebaya siswa di sekolah yang 
mempengaruhi temannya untuk tidak berdisiplin misalnya dengan sengaja 
mengajak teman untuk membolos ke kantin tidak mengikuti pembelajaran 
PKn dan juga kurangnya kontrol dari lingkungan keluarga untuk 
menguatkan karakter disiplin.  
Kendala juga berasal dari sekolah yakni dari guru PKn yang 
kesulitan dalam menyampaikan materi pembelajaran PKn yang jumlahnya 




karakter disiplin di setiap pembelajaran, hal ini diakui oleh guru PKn kelas 
X SMK Muhammadiyah Kramat yang cukup kewalahan namun ini hanya 
berlangsung ketika semester gasal. Namun, dengan kekonsistenan guru 
untuk selalu melaksanakan penguatan,kendala dalam hal penyampaian 
materi pelajaran dapat teratasi. 
Berdasarkan data diatas upaya yang dilakukan oleh guru adalah 
dengan memberikan sanksi yang sesuai dengan tingkat pelanggaran yang 
dilakukan oleh siswa, pemberian sanksi terdiri dari tingkatan yakni sanksi 
ringan, sedang dan berat yang setiap detail pelanggarannya sudah tertulis 
pada buku tata tertib peraturan peserta didik SMK Muhammadiyah 
Kramat. Namun dalam pelaksanaanya penggunaan buku tata tertib 
peraturan peserta didik tidak berjalan dengan lancar, sanksi yang diberikan 
kepada siswa hanya berupa sanksi yang berkaitan dengan hukuman fisik 
(push up, skot jump, berlari mengelilingi selasar kelas, hormat ke bendera). 
Selain pemberian sanksi untuk setiap pelanggaran yang dilakukan siswa, 
upaya lain yang dilakukan oleh guru yaitu dengan melakukan keteladanan 
dan pembiasaan baik yang dapat di contoh oleh siswa.  
Keteladanan dan pembiasaan untuk berbuat baik, taat terhadap 
peraturan sekolah dan malu bersikap tidak rapi, sertamalu bersikap malas 
dicontohkan oleh guru PKn, merupakan salah satu upaya dalam 
menguatkan karakter disiplin melalui proses pembelajaran. Upaya yang 
dapat dilakukan dalam menguatkan karakter disiplin siswa untuk 




menurut Heka Fitria Fujiy, dkk. (2018:160), yakni dengan melakukan 
kerjasama antar orang tua dengan pihak sekolah untuk selalu mengawasi 
siswa dan melakukan sosialisasi dengan orang tua terkait program 
penguatan karakter disiplin melalui proses pembelajaran PKn maupun 




















Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka 
dapat ditemukan beberapa kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 
1. Penguatan karakter disiplin yang dilaksanakan di kelas X SMK 
Muhammadiyah Kramat sudah dilakukan dengan baik dengan 
menggunakan pendekatan berbasis kelas yakni mengintegrasikan karakter 
disiplin ke dalam kurikulum pelajaran PKn, manajemen kelas yakni 
dengan pemberian sanksi terhadap siswa yang melakukan pelanggaran 
disiplin sebagai konsekuensi dan penguatan karakter disiplin melalui 
pelajaran khusus yang ada di SMK Muhammadiyah Kramat dengan 
pelajaran pendidikan ketarunaan dan pendidikan karakter di Kodim 
Pagongan. 
2. Hambatan dalam pelaksanaan penguatan karakter disiplin yang ada di 
SMK Muhammadiyah Kramat berasal dari siswa, lingkungan dan 
sekolah. Hambatan dari siswa yang cenderung susah untuk diajak 
berdisiplin dengan alasan malas, lupa dan bosan. Hambatan dari 
lingkungan yang berasal dari teman sebaya dan kurangnya kontrol 
pengawasan orang tua saat siswa sudah dirumah serta hambatan dari 





banyak. Namun hambatan dari siswa itu sendirilah yang seharusnya bisa 
diatasi sebagai upaya dalam penguatan karakter disiplin. 
3. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi hambatan yang terjadi selama 
proses penguatan karakter disiplin adalah dengan melakukan keteladanan 
terhadap siswa, pembiasaan saat akan memulai pelajaran, menegakkan 
peraturan dengan melakukan pemberian sanksi sebagai konsekuensi 
pelanggaran, pemberian motivasi kepada siswa, dan melakukan kerjasama 
kepada orang tua dengan melakukan sosialisasi tentang kegiatan apa saja 
yang seharusnya diikuti oleh siswa. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, 
peneliti dapat memberikan saran diantaranya sebagai berikut: 
1. Mengaktifkan kembali pemberian skor point terhadap setiap pelanggaran 
yang dilakukan siswa sesuai dengan buku tata tertib peraturan siswa SMK 
Muhammadiyah Kramat, karena selama peneliti melakukan penelitian 
pemberian sanksi hanya sebatas olah fisik (push up dan skot jump) hal ini 
belum memberikan efek jera terhadap siswa. 
2. Memberikan penghargaan (reward) terhadap siswa yang tidak pernah 
melanggar peraturan dan yang berprestasi. 
3. Melakukan kerjasama dengan orang tua siswa selain melakukan sosialisasi 
tentang program penguatan karakter yang dilaksanakan oleh sekolah, 
orang tua juga diharapkan untuk selalu memberikan kontrol pengawasan 
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PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
Panduan Instrumen Observasi 
Hari/Tanggal  : 
Waktu/Tempat Observasi : 
Observasi Ke  : 
No. Variabel Indikator Item Observasi 
Penilaian 




1. Program Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Guru melakukan proses penguatan karakter 
disiplin secara rutin di setiap pembelajaran 
PKn 
     
2. Penguatan karakter disiplin dalam 
pembelajaran PKn diikuti oleh seluruh 
siswa 
     
3. Pelaksanaan penguatan karakter disiplin 
terintegrasi dalam mata pelajaran Pkn 
     








2. Tingkat kepatuhan siswa dalam menaati 
peraturan sekolah 
     
3. Siswa memakai atribut sekolah lengkap      
4. Siswa sudah ada di dalam kelas saat 
pembelajaran PKn akan dimulai 
     
5. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan 
oleh guru 
     
6. Siswa mengikuti proses pembelajaran 
dengan tertib 
     
7. Guru memberikan hukuman kepada siswa 
yang tidak berdisiplin 




1. Kegiatan Awal 1. Guru memulai pembelajaran PKn sesuai 
dengan RPP 
     
2. Guru mengecek kelengkapan alat belajar 
siswa 
     







menggunakan metode yang mudah 
dipahami 
3. Guru menggunakan media yang menarik      
4. Guru memberikan evaluasi/tugas kepada 
siswa di akhir pembelajaran 
     
3. Waktu 1. Guru datang tepat waktu saat akan memulai 
pembelajaran PKn  
     
2. Keterlibatan Siswa 1. Siswa menyimak dan mendengar pemberian 
materi dengan seksama 
     
2. Siswa mengajukan dan menjawab 
pertanyaan, menyampaikan sanggahan. 













PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Waka. Kurikulum 
NO. VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 







1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui mengenai penguatan 
karakter disiplin? 
 
2. Apakah dari bidang kurikulum memberikan jam 
pelajaran tersendiri untuk menguatkan karakter 
disiplin siswa? 
 
3. Siapa saja yang terlibat dalam penguatan karakter 
disiplin siswa? 
 
2. Karakter Disiplin 1. Bagaimana karakter disiplin siswa setelah 






1. Bagaimana kebijakan yang dibuat dalam 
pengintegrasian penguatan karakter disiplin 








2. Apakah dalam setiap mata pelajaran selalu ada 



















PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Guru PKn 
NO. VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 
1. Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Program Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Apa yang Ibu ketahui tentang penguatan 
karakter? 
 
2. Bagaimana pelaksanaan program 
penguatan karakter disiplin yang 
terintegrasi dalam mata pelajaran PKn? 
 
3. Apa dasar dan alasan dari adannya 
pelaksanaan program penguatan karakter 
disiplin yang terintegrasi dalam mata 
pelajaran PKn? 
 
4. Kegiatan atau program apa saja yang 
menunjang penguatan karakter disiplin 








5. Apakah program penguatan karakter 
disiplin sudah berjalan dengan baik dan 
benar? 
 
2. Karakter Disiplin 
 
 
1. Apakah peserta didik selalu 
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu? 
 
2. Adakah peserta didik yang mencoba 
membolos saat jam pembelajaran 
berlangsung? 
3. Jenis tindakan tidak disiplin yang seperti 
apa yang sering dilakukan oleh siswa saat 
pembelajaran dilaksanakan? 
 
4.  Langkah apa yang dilakukan ibu dalam 
menguatkan karakter disiplin pada siswa 
saat proses pembelajaran PKn? 
 
5. Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa 








3. Hambatan Dalam 
Proses Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Apa saja faktor penunjang dan 
penghambat yang dihadapi oleh Ibu ketika 
pelaksanaan penguatan karakter disiplin? 
 
2. Bagaimana cara Ibu menanggulangi 






1. Kegiatan Awal 1. Bagaimana cara Ibu memulai kegiatan 
pembelajaran PKn? 
 
2. Penyampaian materi 1. Metode pembelajaran apa yang Ibu 
gunakan dalam menguatkan karakter 
disiplin siswa saat proses pembelajaran 
PKn? 
 
2. Apakah Ibu menggunakan media 
pembelajaran untuk menguatkan karakter 
disiplin siswa? 
 
3. Apakah Ibu sering memberikan 









3. Waktu 1. Apakah Ibu selalu datang tepat waktu saat 
akan memulai pembelajaran PKn? 
 
2. Apakah ada siswa yang datang terlambat 
masuk kelas ketika pembelajaran PKn? 
 
  4. Keterlibatan Siswa 1. Bagaimana keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran PKn berlangsung? 
 
2. Apakah siswa selalu mengerjakan 














PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
Nama  : 
Hari/Tanggal : 
Tempat : 
NO. VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 
1. Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Program Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Apa yang saudara ketahui 
mengenai penguatan karakter 
disiplin? 
 
2. Apakah sekolah mengadakan 
program untuk menguatkan 
karakter disiplin? 
 
3. Apakah saudara pernah mengikuti 
program tersebut? 
 
2. Karakter Disiplin 1. Apakah saudara selalu 









2. Apakah saudara pernah mencoba 
membolos saat jam pembelajaran 
berlangsung? 
 
3. Apakah saudara selalu datang ke 
kelas tepat waktu? 
 
4. Apakah saudara selalu memakai 
atribut sekolah dengan lengkap? 
 
5. Bagaimana cara guru Saudara 
menghadapi siswa yang tidak 
disiplin saat proses pembelajaran 
PKn? 
 
6. Menurut saudara, apakah setelah 
mengikuti pembelajaran PKn 











1. Kegiatan Awal 1. Bagaimana caraguru Saudara 
memulai kegiatan pembelajaran 
PKn? 
 
2. Penyampaian materi 1. Bagaimana metode pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru Saudara? 
 
2. Apakah guru Saudara menggunakan 
media saat pembelajaran 
berlangsung? 
 
3. Apakah guru Saudara sering 
memberikan evaluasi/tugas di akhir 
pembelajaran? 
 
3. Waktu 1. Apakah guru Saudara selalu datang 
tepat waktu saat akan memulai 
pembelajaran PKn? 
 
2. Apakah Saudara pernah datang 

















4. Keterlibatan Siswa 1. Bagaimana keaktifan Saudara 
selama proses pembelajaran PKn 
berlangsung? 
 
2. Apakah Saudara selalu mengerjakan 









Lampiran 3  
PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Panduan Instrumen Dokumentasi 






1. Program Penguatan Karakter 
Disiplin 
Foto kegiatan penguatan karakter disiplin   
2. Karakter Disiplin Tata tertib sekolah   
2.  Proses 
Pembelajaran 
PKN 
1. Kegiatan Awal Rpp 
Foto proses pembelajaran 
  
2. Media Foto penggunaan media elektronik   











PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
Hari/Tanggal  : Rabu, 11 November 2020 
Waktu/Tempat Observasi : 08.00 – selesai/ X MM 1 
Observasi Ke  : 1 
No. Variabel Indikator Item Observasi 
Penilaian 








4. Guru melakukan proses penguatan karakter disiplin 
secara rutin di setiap pembelajaran PKn 
     
5. Penguatan karakter disiplin dalam pembelajaran PKn 
diikuti oleh seluruh siswa 
     
6. Pelaksanaan penguatan karakter disiplin terintegrasi 
dalam mata pelajaran Pkn 
     
4. Karakter 
Disiplin 
8. Guru menerapkan kedisiplinan kepada seluruh siswa      
9. Tingkat kepatuhan siswa dalam menaati peraturan 
sekolah 







10. Siswa memakai atribut sekolah lengkap      
11. Siswa sudah ada di dalam kelas saat 
pembelajaran PKn akan dimulai 
     
12. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru 
     
13. Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib 
     
14. Guru memberikan hukuman kepada siswa yang 
tidak berdisiplin 






5. Guru memulai pembelajaran PKn sesuai dengan RPP      
6. Guru mengecek kelengkapan alat belajar siswa      
5. Penyampaian 
materi 
3. Guru dalam menyampaikan materi menggunakan 
metode yang mudah dipahami 
     
7. Guru menggunakan media yang menarik      
8. Guru memberikan evaluasi/tugas kepada siswa di 
akhir pembelajaran 
     







pembelajaran PKn  
4. Keterlibatan 
Siswa 
3. Siswa menyimak dan mendengar pemberian materi 
dengan seksama 
     
4. Siswa mengajukan dan menjawab pertanyaan, 
menyampaikan sanggahan. 



















PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 14 November 2020 
Waktu/Tempat Observasi : 08.30 – selesai, X TKR 3 
Observasi Ke  : 2 
No. Variabel Indikator Item Observasi 
Penilaian 








1. Guru melakukan proses penguatan karakter 
disiplin secara rutin di setiap pembelajaran PKn 
    
 
2. Penguatan karakter disiplin dalam pembelajaran 
PKn diikuti oleh seluruh siswa 
    
 
3. Pelaksanaan penguatan karakter disiplin 
terintegrasi dalam mata pelajaran Pkn 




1. Guru menerapkan kedisiplinan kepada seluruh 
siswa 
    
 
2. Tingkat kepatuhan siswa dalam menaati 
peraturan sekolah 








3. Siswa memakai atribut sekolah lengkap      
4. Siswa sudah ada di dalam kelas saat 
pembelajaran PKn akan dimulai 
    
 
5. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru 
    
 
6. Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan 
tertib 
    
 
7. Guru memberikan hukuman kepada siswa yang 
tidak berdisiplin 





1. Kegiatan Awal 1. Guru memulai pembelajaran PKn sesuai dengan 
RPP 
    
 
2. Guru mengecek kelengkapan alat belajar siswa      
2. Penyampaian 
materi 
1. Guru dalam menyampaikan materi 
menggunakan metode yang mudah dipahami 
    
 
2. Guru menggunakan media yang menarik      
3. Guru memberikan evaluasi/tugas kepada siswa 
di akhir pembelajaran 








3. Waktu 1. Guru datang tepat waktu saat akan memulai 
pembelajaran PKn  




1. Siswa menyimak dan mendengar pemberian 
materi dengan seksama 
    
 
2. Siswa mengajukan dan menjawab pertanyaan, 
menyampaikan sanggahan. 
























PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Waka. Kurikulum (G2) 
NO. VARIABEL INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 







4. Apa yang Bapak ketahui 
mengenai penguatan karakter 
disiplin? 
Penguatan karakter adalah program 
lanjutan dari pembentukan karakter yang 
tujuannya adalah untuk lebih menebalkan 
lagi karakter terutama karakter disiplin, di 
SMK Muhammadiyah Kramat program 
penguatan karakter dilakukan dengan 
pendekatan yang berbasis kelas seperti 
ketarunaan dan pengintegrasian ke dalam 
kurikulum. 
5. Apakah dari bidang kurikulum 
memberikan jam pelajaran 
tersendiri untuk menguatkan 
karakter disiplin siswa? 
Iya dari bidang kurikulum memberikan 
waktu khusus untuk menguatkan karakter 
disiplin seperti kegiatan ketarunaan yang 
waktunya dilaksanakan selama 45menit, 
selain itu ada juga program pembinaan 
wali kelas yang dilakukan setiap minggu, 







pendidikan taruna dan bela negara. 
6. Siapa saja yang terlibat dalam 
penguatan karakter disiplin 
siswa? 
Dalam hal ini semua guru terlibat dalam 
proses penguatan karakter disiplin tetapi 
yang lebih fokus lagi itu seperti wali kelas, 
guru PKN dan Agama serta guru yang 
diberi tanggung jawab dalam kegiatan 
ketarunaan 
4. Karakter Disiplin 2. Bagaimana karakter disiplin 
siswa setelah mengikuti program 
penguatan karakter? 
Tingkat kedisiplinan siswa setelah 
melaksanakan kegiatan tersebut semakin 
meningkat terbukti dengan tingkat 
keterlambatan dan bolos yang semakin 
menurun dan siswa yang semakin rajin 
dalam melaksanakan ibadah tanpa harus 





3. Bagaimana kebijakan yang 
dibuat dalam pengintegrasian 
penguatan karakter disiplin 
dengan mata pelajaran? 
4. Apakah dalam setiap mata 
pelajaran selalu ada program 
penguatan karakter disiplin? 
Kebijakan mengenai pengintegrasian 
antara pembelajaran dan penguatan 
karakter disiplin disesuaikan dengan 
kondisi sekarang ini, tetapi kami dari 
kurikulum tetap menekankan mengenai 
karakter disiplin siswa misalnya disetiap 







untuk selalu mengingatkan siswa agar 
dsiplin dalam beribadah terutama sholat, 
sehingga guru wajib menanyakan apakah 
siswa sudah shola tapa belum setiap 
pelajaran. 
Ya dalam setiap mata pelajaran selalu kami 
selipkan penguatan karakter disiplin 
















PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Guru PKn (G1) 




4. Program Penguatan 
Karakter Disiplin 
6. Apa yang Ibu ketahui tentang 
penguatan karakter? 
PPK merupakan upaya untuk menumbuhkan dan 
membekali generasi penerus agar memiliki bekal 
karakter baik, keterampilan literasi yang tinggi, dan 
memiliki kompetensi unggul abad 21 yaitu mampu 
berpikir kritis dan analitis, kreatif, komunikatif, dan 
kolaboratif. 
7. Bagaimana pelaksanaan 
program penguatan karakter 
disiplin yang terintegrasi 
dalam mata pelajaran PKn? 
Penguatan karakter disiplin yang terintegrasi dalam 
mata pelajaran PKn masuk dalam pendekatan 
penguatan karakter yang berbasis kelas.  
Dalam membangun insan cerdas, disiplin dan 
berkarakter dimulai dari pendidikan yang berkualitas 
dan para pengajar yang profesional dalam mengajar. 
Pentingnya kedisiplinan yang harus di terapkan pada 
setiap institusi pendidikan dan individu agar nantinya 
setiap pelajar memiliki rasa tanggung jawab besar 
sebagai pelajar. Kedisiplinan mutlak adanya, karena 







beban yang di emban sebagai pelajar yaitu menjadi 
pelajar yang cerdas, berakhlaq dan bersaing dengan 
bangsa-bangsa lain. Kedisiplinan adalah modal 
utama untuk meraih keberhasilan, dengan disiplin 
seseorang akan terbiasa dengan hal-hal yang 
membuat dirinya bisa berkembang, mengerjakan 
sesutau tepat pada waktunya dan mengembangkan 
potensi yang ada pada dirinya. 
8. Apa dasar dan alasan dari 
adannya pelaksanaan 
program penguatan karakter 
disiplin yang terintegrasi 
dalam mata pelajaran PKn? 
Dasar dari adanya penguatan karakter disiplin yakni 
UU No. 20 tahun 2003, Agenda Nawacita No. 8, 
Trisakti, RPJMN 2015-2019:“Penguatan pendidikan 
karakter pada anak-anak usia sekolah pada semua 
jenjang pendidikan untuk memperkuat nilai-nilai 
moral, akhlak, dan kepribadian peserta didik dengan 
memperkuat pendidikan karakter yang terintegrasi ke 
dalam mata pelajaran”. dan alasannya yaitu karena 
kita lihat sendiri di zaman sekarang para remaja kita 
mengalami krisis degradasi moral yang 
mengakibatkan banyak tindakan yang kurang etis, 
selain itu karena kami SMK jadi orientasi kami 
adalah bagaimana caranya supaya siswa bisa 
langsung bekerja nantinya setelah lulus, bekerja di 







memiliki kedisiplinan yang tinggi maka dari itu kami 
mengadakan program penguatan karakter melalui 
mata pelajaran PKn, Agama dan pendidikan 
ketarunann untuk lebih mendisiplinkan siswa kami 
9. Kegiatan atau program apa 
saja yang menunjang 
penguatan karakter disiplin 
siswa diluar pembelajaran 
PKn? 
Selain PPK terintegrasi di dalam mata pelajaran, PPK 
juga dapat terintegrasi di dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, kegiatan intrakurikuler dan 
Ketarunaan.  
- Kegiatan intrakurikuler di SMK Muhammadiyah 
Kramat ada IPM (Ikatan pelajar Muhammadiyah).  
Di bawah naungan IPM, pembiasaan karakter 
religious seperti: 
1. Membaca Alquran 10 menit sebelum proses 
pembelajaran 
2. Sholat berjamaah wajib semua warga sekolah 
3. Mabit (Malam Bina dan Taqwa) 
4. Pengkaderan (Lomba pidato dll) 
5. Infak (Infak dari siswa dan untuk siswa, uang 
infak dikumpulkan kemudian dibelikan 
kebutuhan siswa seperti seragam sekolah dll 








6. Pembagian seragam alumni (seragam alumni 
dikumpulkan kemudian dibagikan bagi siswa 
yang membutuhkan), dll 
- Kegiatan ekstrakurikuler di SMK 
Muhammadiyah Kramat ada Hizbul Wathan 
(Gerakan Kepanduan), Tapak Suci, Teater, PMR 
(Palang Merah Remaja), Paskibra, PKS (Patroli 
Keamanan Sekolah) dan kegiatan Olahraga. 
- Kegiatan Ketarunaan adalah kegiatan penguatan 
PPK yang terintegrasi di kegiatan sekolah. Tujuan 
utamanya adalah menguatkan jiwa kedisiplinan. 
Di dalam kegiatan ketarunaan dilatih baris 
berbaris, kekompakan dengan teman, olah fisik 
dll. 
- Kegiatan wajib bela negara yang melibatkan 
personal TNI 
10. Apakah program penguatan 
karakter disiplin sudah 
berjalan dengan baik dan 
benar? 
Alhamdulillah sejauh ini pelaksanaan penguatan 
karakter disiplin sudah berjalan dengan baik hal ini 
ditandai dengan banyaknya siswa yang mau 
melaksanakan peraturan sekolah seperti berpakaian 
lengkap, mengenakan sepatu warna hitam, mencukur 
rambut sesuai dengan ketentuan yang telah 








5. Karakter Disiplin 
 
 
6. Apakah peserta didik selalu 
mengumpulkan tugas dengan 
tepat waktu? 
Ada beberapa siswa yang bisa mengumpulkan tugas 
tepat waktu da nada yang belum bisa mengumpulkan 
tugas PPKn. Hambatan yang diutarakan oleh siswa 
adalah “lupa”Untuk itu, saya selaku pendidik harus 
selalu mengingatkan tugas siswa. Cara efektif yang 
dilakukan dengan merekap tugas-tugas seluruh siswa 
kemudian diperlihatkan di depan siswa. Jika dalam 
batas waktu tidak mengumpulkan tugas maka resiko 
akan remedial. Kuncinya adalah tidak pernah bosan 
untuk mengingatkan, konsisten (antara perkataan dan 
penerapan di lapangan harus sesuai) serta 
menanyakan hambatan atau kesulitan dalam 
mengerjakan tugas.. 
7. Adakah peserta didik yang 
mencoba membolos saat jam 
pembelajaran berlangsung? 
Ada siswa yang membolos ketika pembelajaran 
PPKn. Tentu saja, ada konsekuensi dari tindakan 
membolos tersebut. Langkah saya selaku pendidik,  
1. Selalu mengabsen siswa 
2. Rekapan absen selalu saya bacakan ke siswa 
berapa kali mereka tidak masuk 







selalu menyapa dengan menanyakan kabar, atau 
kebiasaan yang khas dari mereka kemudian 
selalu mendatangi siswa satu per satu. Usahakan 
selalu mengingat nama mereka. Sehingga ketika 
mereka berbuat perilaku yang salah atau benar, 
kita bisa langsung memanggil mereka. Siswa 
akan sangat menghargai kita karena kita 
mengingat mereka satu persatu.  
4. Di dalam kelas, ketika ada siswa yang belum 
masuk dan di laporan BK masuk maka saya tidak 
segan untuk mencari mereka di lingkungan 
sekolah. Sehingga ketika ada pembelajaran saya, 
mereka segan untuk membolos. 
8. Jenis tindakan tidak disiplin 
yang seperti apa yang sering 
dilakukan oleh siswa saat 
pembelajaran dilaksanakan? 
1. Terlambat masuk 
2. Ketika membantu mereka untuk menjelaskan 
materi, mereka terbiasa untuk komentar yang 
tidak perlu bahkan cenderung tidak sopan 
3. Mengumpulkan tugas tidak tepat waktu. 
4. Berbicara sendiri dengan teman sebelum waktu 
diskusi 
5. Pengen cepat usai, padahal pembelajaran belum 
selesai. 







7. Asyik berselfi atau bermain HP 
9.  Langkah apa yang dilakukan 
ibu dalam menguatkan 
karakter disiplin pada siswa 
saat proses pembelajaran 
PKn? 
a. Terlambat masuk 
Sebelum masuk siswa harus ketuk pintu dan 
ucapkan salam 
Berdiri kemudian olah fisik (tujuan supaya ketika 
mereka masih mengantuk, mereka segar dan 
menyehatkan tubuh) 
Berdoa sebelum belajar 
Menyapa teman dengan salam 
Jika terlambat lebih dari angka toleran saya, 
biasanya saya tambahkan quis 
b. Ketika membantu mereka untuk menjelaskan 
materi, mereka terbiasa untuk komentar yang 
tidak perlu bahkan cenderung tidak sopan 
Ketika pembalajaran berlangsung, ada yang 
komen atau cemlongan maka biasanya saya 
mendatangi mereka, kemudian saya sapa. 
Kemudian menanyakan materi yang tadi saya 
jelaskan. Kuncinya kuasai materi yang akan 
disampaikan kepada siswa. Di depan siswa ketika 
kita membantu menjelaskan materi, upayakan 







atau menguasai materi. 
c. Mengumpulkan tugas tidak tepat waktu. 
Tidak bosan mengingatkan kepada mereka 
mengerjakan tugas 
Memperlihatkan rekapan tugas mereka, jadi 
mereka tahu siapa yang sudah mengumpulkan dan 
siapa yang belum 
Membantu kesulitan tugas mereka 
Konsekunsi dengan sangsi ketika mereka tidak 
mengumpulkan tugas 
d. Berbicara sendiri dengan teman sebelum waktu 
diskusi 
Mendatangani mereka dan menanyakan quis 
e. Asyik berselfi atau bermain HP 
HP disita dan diserahkan ke BK 
10. Bagaimana tingkat 
kedisiplinan siswa setelah 
mengikuti pembelajaran 
PKn? 
Alhamdulillah setelah adanya kegiatan ketarunaan, 
pendidikan karakter di Kodim Pagongan tingkat 
kedisiplinan siswa semakin bertambah dari tahun ke 
tahun. 
6. Hambatan Dalam 
Proses Penguatan 
Karakter Disiplin 
3. Apa saja faktor penunjang 
dan penghambat yang 
dihadapi oleh Ibu ketika 
pelaksanaan penguatan 
selain itu hambatan juga berasal dari siswa yang 
misalkan siswa melakukan tindakan tidak disiplin 
seperti rasa malas untuk mengerjakan tugas dan lupa, 







karakter disiplin? pulang sekolah pengaruh negative dari hand phone 
dan pengaruh negative dari teman sebaya. oleh 
karena itu orang tua perlu dan penting untuk 
dilibatkan 
4. Bagaimana cara Ibu 
menanggulangi hambatan 
dalam penguatan karakter 
disiplin? 
Namun pada intinya, ketika pembelajaran 
berlangsung biasanya saya memberikan motivasi 
pada siswa tentang tujuan mereka sekolah, orang tua 
yang bekerja keras untuk mereka supaya bisa 
bersekolah, sentuh hati mereka berikan motivasi 
sesuai dengan permasalahan mereka.  
Ketika pembelajaran berlangsung, upayakan juga, 
kita selalu menyapa dengan menanyakan kabar, atau 
kebiasaan yang khas dari mereka kemudian selalu 
mendatangi siswa satu per satu. Usahakan selalu 
mengingat nama mereka. Sehingga ketika mereka 
berbuat perilaku yang salah atau benar, kita bisa 
langsung memanggil mereka. Siswa akan sangat 
menghargai kita karena kita mengingat mereka satu 
persatu. Memanggil mereka dengan sebutan “mas 
atau mba” artinya kita menghargai mereka da nada 










5. Kegiatan Awal 2. Bagaimana cara Ibu memulai 
kegiatan pembelajaran PKn? 
Saat masuk ke kelas saya biasanya menyiapkan 
kesiapan belajar siswa terlebih dahulu seperti kalau 
ada siswa yang belum rapi pakaiannya harus 
dirapikan terlebih dahulu, sepatu yang belum dipakai 
karena biasanya siswa sehabis dari bengkel untuk 
praktek mereka melepas sepatu maka dari itu saya 
meminta meminta mereka untuk memakai sepatu 
terlebih dahulu hal ini saya lakukan supaya mereka 
lebih berdisiplin lagi dalam berpakaian  karena 
mereka ini kan SMK yang orientasinya kerja maka 
saya latih untuk berdisiplin dalam hal berpakaian, 
kemudian setelah semua siap saya meminta ketua 
kelas untuk menyiapkan dan berdoa bersama setelah 
berdoa saya menyapa mereka dengan yel-yel smk 
supaya mereka lebih bersemangat dalam belajar 
kemudian mulai memotivasi mereka terlebih dahulu 
tentang tujuan mereka sekolah, orang tua yang 
bekerja keras untuk mereka supaya bisa bersekolah, 
sentuh hati mereka berikan motivasi sesuai dengan 
permasalahan mereka.kemudian dilanjutkan dengan 
mengabsen kehadiran siswa bersamaan dengan 
pengumpulan tugas yang sudah saya berikan, hal ini 







mengerjakan tugas. setelah itu baru saya memulai 
pembelajaran , sebelumnya saya juga terkadang 
mengadakan kuis mengenai materi sebelumnya untuk 
mengingat seberapa jauh mereka mengingat pelajaran 
yang sudah dijelaskan 
6. Penyampaian materi 4. Metode pembelajaran apa 
yang Ibu gunakan dalam 
menguatkan karakter disiplin 
siswa saat proses 
pembelajaran PKn? 
Saya biasanya menggunakan metode ceramah, tetapi 
tidak jarang juga menggunakan metode diskusi 
kelompok supaya mereka bisa bekerja sama dan lebih 
berdisiplin lagi karena biasanya untuk diskusi 
kelompok saya memberikan tugas kepada mereka 
untuk mencari materi di perpustakaan dan mereka 
mempresentasikan hasil dari diskusi mereka ini bisa 
melatih karakter tanggung jawab dan disiplin mereka 
5. Apakah Ibu menggunakan 
media pembelajaran untuk 
menguatkan karakter disiplin 
siswa? 
Ya saya terkadang menggunakan media seperti 
laptop dan lcd projector karena saya sering 
menampilkan video atau gambar yang ada kaitannya 
dengan materi yang saya ajarkan. kalau sekarang 
materi mengenai  
6. Apakah Ibu sering 
memberikan evaluasi/tugas 
kepada siswa di akhir 
pembelajaran? 








7. Waktu 3. Apakah Ibu selalu datang 
tepat waktu saat akan memulai 
pembelajaran PKn? 
Ya saya selalu datang tepat waktu memberikan 
keteladanan contoh kepada siswa disiplin waktu, 
sebelum pelajaran lain selesai saya sudah menunggui 
di depan kelas, hal ini dilakukan juga untuk 
mencegah siswa yang keluar setiap jam pelajaran 
habis. 
4. Apakah ada siswa yang datang 
terlambat masuk kelas ketika 
pembelajaran PKn? 
Ada, siswa yang datang terlambat saat mengikuti 
pelajaran PKn dan saya selalu memberikan sanksi 
seperti yang sudah saya sampaikan tadi 
  8. Keterlibatan Siswa 3. Bagaimana keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran 
PKn berlangsung? 
Alhamdulillah siswa banyak yang aktif saat pelajaran 
PKn, banyak siswa yang bertanya dan juga banyak 
siswa yang mampu menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh saya maupun teman sekelasnya 
4. Apakah siswa selalu 
mengerjakan evaluasi/tugas 
yang diberikan oleh Ibu? 
Alhamdulillah siswa selalu mengerjakan tugas yang 
selalu saya berikan meskipun dalam pengumpulan 













PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
Nama  : Alivin Nur Erwanda (R1) 
Hari/Tanggal : Rabu, 11 November 2020 
Tempat : Smk Muhammadiyah Kramat 




1. Program Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Apa yang saudara ketahui mengenai 
penguatan karakter disiplin? 
Program yang tujuannya untuk 
mendisiplinkan siswa di sekolah un 
tuk lebih taat terhadap peraturan 
2. Apakah sekolah mengadakan 
program untuk menguatkan karakter 
disiplin? 
Iya mengadakan seperti ke(tarunaan, 
pendidikan karakter dan bela negara di 
zipur (militer) 
3. Apakah saudara pernah mengikuti 
program tersebut? 
Iya pernah 
2. Karakter Disiplin 1. Apakah saudara selalu 
mengumpulkan tugas dengan tepat 
waktu? 
Iya saya sering mengumpulkan tugas 
tepat waktu 
2. Apakah saudara pernah mencoba 
membolos saat jam pembelajaran 
berlangsung? 







3. Apakah saudara selalu datang ke 
kelas tepat waktu? 
Saya pernah datang terlambat karena 
waktu itu jam pelajaran PKn 
bertepatan setelah jam istirahat jadi 
waktu itu telat masuk karena jajan 
dahulu di kantin kemudian saat masuk 
kelas sudah ada guru diberi sanksi 
untuk push up 
4. Apakah saudara selalu memakai 
atribut sekolah dengan lengkap? 
Iya selalu 
5. Bagaimana cara guru Saudara 
menghadapi siswa yang tidak 
disiplin saat proses pembelajaran 
PKn? 
biasanya kalau yang berbicara sendiri 
siswanya dipanggil ke depan ditanya 
kenapa berbicara sendiri terus diberi 
pertanyaan seputar materi, kalau telat 
juga kadang disuruh push up 
terkadang berdiri di depan kelas  
6. Menurut saudara, apakah setelah 
mengikuti pembelajaran PKn 
kedisiplinan saudara menjadi 
meningkat? 
Ya meningkat meskipun tidak 
signifikan karena sebenarnya 
peningkatan disiplin itu harus dari 
kesadaran diri sendiri, tapi saya juga 
punya rasa takut terhadap gurunya 
karena tegas jadi saya merasa 
meningkat 









memulai kegiatan pembelajaran 
PKn? 
pengkondisian siswa misalkan ada 
yang pakaiannya kurang rapi disuruh 
dirapikan dan kalau ada yang belum 
pakai sepatu disuruh memakainya 
terlebih dahulu baru setelah itu baru 
memulai pembelajaran 
2. Penyampaian materi 1. Bagaimana metode pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru Saudara? 
Lebih sering ceramah, kalau kelompok 
jarang.  
2. Apakah guru Saudara menggunakan 
media saat pembelajaran 
berlangsung? 
Iya pernah pakai  
3. Apakah guru Saudara sering 
memberikan evaluasi/tugas di akhir 
pembelajaran? 
Iya guru sering memberi tugas 
3. Waktu 1. Apakah guru Saudara selalu datang 
tepat waktu saat akan memulai 
pembelajaran PKn? 
Iya tepat waktu 
2. Apakah Saudara pernah datang 
terlambat masuk kelas ketika 
pembelajaran PKn? 

















4. Keterlibatan Siswa 1. Bagaimana keaktifan Saudara 
selama proses pembelajaran PKn 
berlangsung? 
Iya, saya termasuk siswa yang aktif 
karena sering bertanya dan sering 
menjawab pertanyaan dari guru 
2. Apakah Saudara selalu mengerjakan 
evaluasi/tugas yang diberikan oleh 
guru? 







PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
Nama  : Farel Aditya Pratama (R2) 
Hari/Tanggal : Rabu, 11 November 2020 
Tempat : Smk Muhammadiyah Kramat 




1. Program Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Apa yang saudara ketahui mengenai 
penguatan karakter disiplin? 
Kegiatan buat lebih mendisiplinkan 
siswa atau murid supaya lebih patuh 
peraturan 
2. Apakah sekolah mengadakan 
program untuk menguatkan 
karakter disiplin? 
Ya sekolah mengadakan, kaya 
kegiatan ketarunaan  
3. Apakah saudara pernah mengikuti 
program tersebut? 
Ya penah, bahkan sering 
2. Karakter Disiplin 1. Apakah saudara selalu 
mengumpulkan tugas dengan tepat 
waktu? 







2. Apakah saudara pernah mencoba 
membolos saat jam pembelajaran 
berlangsung? 
Ya saya pernah, waktu itu saya bolos 
jam pelajaran PKn karena ada rapat 
ekstrakulikuler HW jadi saya bolos. 
3. Apakah saudara selalu datang ke 
kelas tepat waktu? 
Ya, saya selalu datang tepat waktu 
4. Apakah saudara selalu memakai 
atribut sekolah dengan lengkap? 
Ya, saya pakai atribut lengkap 
5. Bagaimana cara guru Saudara 
menghadapi siswa yang tidak 
disiplin saat proses pembelajaran 
PKn? 
Kalau buat anak-anak yang  telat 
ngumpulin tugas biasanya disuruh 
bersih-bersih kelas terus diberi tugas 
tambahan, kemudian yang bolos jam 
pelajaran PKn pas saya waktu itu 
ketauan disuruh lari muterin selasar 
kelas, terus untuk yang telat biasanya 
juga sebelum duduk disuruh berdiri di 
depan kemudian diberi sanksi yaitu 
berupa skotjump sama push up supaya 
anak-anaknya cape dan gak ngulangin 
lagi 
6. Menurut saudara, apakah setelah 
mengikuti pembelajaran PKn 
kedisiplinan saudara menjadi 
meningkat? 
Ya, saya merasa disiplin saya 
meningkat karena dilihat dari guru 
PKn yang tegas membuat saya terpacu 







dari kesadaran saya untuk menjadi 




1. Kegiatan Awal 1. Bagaimana caraguru Saudara 
memulai kegiatan pembelajaran 
PKn? 
Biasanya masuk mengecek kesiapan 
siswanya dulu seperti mengecek 
peralatan belajar, atribut sekolah yang 
dipakai, setelah itu baru disiapkan 
terus berdo’a bersama dilanjut 
pemberian motivasi kepada siswa 
supaya lebih giat belajar sama lebih 
disiplin lagi, lalu diabsen kemudian 
pembelajaran seperti biasa 
2. Penyampaian materi 1. Bagaimana metode pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru Saudara? 
Lebih sering ceramah sama diskusi 
kelompok 
2. Apakah guru Saudara menggunakan 
media saat pembelajaran 
berlangsung? 
Jarang pakai media 
3. Apakah guru Saudara sering 
memberikan evaluasi/tugas di akhir 
pembelajaran? 
Jarang memberi tugas 
3. Waktu 1. Apakah guru Saudara selalu datang 
tepat waktu saat akan memulai 
pembelajaran PKn? 
Terkadang gurunya telat kalau ada 















2. Apakah Saudara pernah datang 
terlambat masuk kelas ketika 
pembelajaran PKn? 
Saya tidak pernah terlambat pas 
masuk pelajaran PKn 
4. Keterlibatan Siswa 1. Bagaimana keaktifan Saudara selama 
proses pembelajaran PKn 
berlangsung? 
Saya termasuk yang aktif karena 
sering bertanya sama menjawab 
pertanyaan dari guru 
2. Apakah Saudara selalu mengerjakan 
evaluasi/tugas yang diberikan oleh 
guru? 







PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
Nama  : Dimas Sandi Julianto (R3) 
Hari/Tanggal : Kamis, 12 November 2020 
Tempat : Smk Muhammadiyah Kramat 




1. Program Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Apa yang saudara ketahui 
mengenai penguatan karakter 
disiplin? 
Ya kegiatan yang bisa membuat siswanya 
bisa tepat waktu, bisa menjaga lingkungan 
sekolah dengan baik, patuh dengan 
peraturan sekolah 
2. Apakah sekolah mengadakan 
program untuk menguatkan 
karakter disiplin? 
Ya mengadakan, misalnya seperti 
ketarunaan 
3. Apakah saudara pernah 
mengikuti program tersebut? 
Saya jarang ikut, karena malas. saya sering 
bolos untuk kegiatan ketarunaan dan 
pernah waktu itu ketahuan bolos di warung 
saya di hukum oleh guru yang biasa 
melatih di kegiatan ketarunaan dengan di 
suruh push up terus lari keliling sekolah 







2. Karakter Disiplin 1. Apakah saudara selalu 
mengumpulkan tugas dengan 
tepat waktu? 
Saya jarang ngumpulin karena seringnya 
lupa 
2. Apakah saudara pernah 
mencoba membolos saat jam 
pembelajaran berlangsung? 
Saya pernah, waktu itu membolos ke 
kantin sama ke wc 
3. Apakah saudara selalu datang 
ke kelas tepat waktu? 
Saya termasuk yang tepat waktu 
4. Apakah saudara selalu 
memakai atribut sekolah 
dengan lengkap? 
Iya, lengkap 
5. Bagaimana cara guru Saudara 
menghadapi siswa yang tidak 
disiplin saat proses 
pembelajaran PKn? 
Kalau yang ngobrol sendiri biasanya 
dideketin, dibilangin supaya gak ngobrol 
sendiri, kalau telat biasanya disuruh berdiri 
sebelum duduk terus diberi hukuman push 
up 
6. Menurut saudara, apakah 
setelah mengikuti 
pembelajaran PKn kedisiplinan 
saudara menjadi meningkat? 
Tidak, biasa saja. 
2. Proses 
Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal 1. Bagaimana caraguru Saudara 
memulai kegiatan pembelajaran 
Biasanya diawali dengan memberi 








2. Penyampaian materi 1. Bagaimana metode 
pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru Saudara? 
Biasanya berkelompok, terus ceramah 
2. Apakah guru Saudara 
menggunakan media saat 
pembelajaran berlangsung? 
Tidak 
3. Apakah guru Saudara sering 
memberikan evaluasi/tugas di 
akhir pembelajaran? 
Ya, gurunya sering ngasih tugas 
2. Waktu 1. Apakah guru Saudara selalu 
datang tepat waktu saat akan 
memulai pembelajaran PKn? 
Ya, tepat waktu 
2. Apakah Saudara pernah datang 
terlambat masuk kelas ketika 
pembelajaran PKn? 
tidak pernah  
3. Keterlibatan Siswa 1. Bagaimana keaktifan Saudara 
selama proses pembelajaran 
PKn berlangsung? 
Saya cuma diam nyimak guru 
2. Apakah Saudara selalu 
mengerjakan evaluasi/tugas 
yang diberikan oleh guru? 







PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
Nama  : Muhammad Adnan Misbahul Arifin (R4) 
Hari/Tanggal : Kamis, 12 November 2020 
Tempat : Smk Muhammadiyah Kramat 




1. Program Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Apa yang saudara ketahui 
mengenai penguatan karakter 
disiplin? 
Biasanya seperti siswa disuruh untuk lebih 
taat lagi sama peraturan sekolah untuk 
menjadikan siswanya lebih disiplin lagi 
2. Apakah sekolah mengadakan 
program untuk menguatkan 
karakter disiplin? 
Ada, kaya biasanya setiap hari sebelum 
masuk ke kelas di kumpulin di lapangan 
untuk pengecekan kelengkapan 3M, terus 
juga setiap minggu ada kegiatan PBB, 
pendidikan karakter, dan juga pendidikan 
ketarunaan   
3. Apakah saudara pernah 
mengikuti program tersebut? 
Disini diwajibkan untuk mengikuti kegiatan 
tadi, jadi saya pernah ikut 
2. Karakter Disiplin 1. Apakah saudara selalu 
mengumpulkan tugas dengan 
Gak selalu mengumpulkan Karena gak inget, 







tepat waktu? diikuti jadi malas mengumpulkan tugas 
2. Apakah saudara pernah 
mencoba membolos saat jam 
pembelajaran berlangsung? 
Gak pernah 
3. Apakah saudara selalu 
datang ke kelas tepat waktu? 
Saya selalu tepat waktu 
4. Apakah saudara selalu 
memakai atribut sekolah 
dengan lengkap? 
Saya tidak selalu pakai lengkap 
5. Bagaimana cara guru 
Saudara menghadapi siswa 
yang tidak disiplin saat 
proses pembelajaran PKn? 
Biasanya kalau untuk siswa yang kurang 
lengkap pakai atribut diingatkan sama 
gurunya, terus kalau misalkan pas guru lagi 
menerangkan materi ada yang berbicara 
sendiri biasanya anak itu dipanggil ke depan, 
terus ditanya lagi ngobrolin apa terus gurunya 
ngasih pertanyaan tentang materi yang 
sebelumnya dijelaskan atau mengulas materi 
buat menguji siswanya ini mendengarkan apa 
tidak 
6. Menurut saudara, apakah 
setelah mengikuti 
Ya saya merasa meningkat karena jadi tahu 








kedisiplinan saudara menjadi 
meningkat? 




1. Kegiatan Awal 1. Bagaimana caraguru Saudara 
memulai kegiatan 
pembelajaran PKn? 
Biasanya gurunya melakukan motivasi belajar 
mengakrabkan siswanya supaya lebih nyaman 
belajarnya, setelah itu mulai mengabsen 
kehadiran siswa kemudian dilanjutkan 
mengulas materi pada pertemuan 
sebelumnyadan melanjutkan materi  
2. Penyampaian materi 1. Bagaimana metode 
pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru Saudara? 
Lebih sering ceramah dan studi kasus 
2. Apakah guru Saudara 
menggunakan media saat 
pembelajaran berlangsung? 
Sering, waktu itu pakai lcd, laptop untuk 
menampilkan video yang berkaitan dengan 
pelajaran PKn 
3. Apakah guru Saudara sering 
memberikan evaluasi/tugas 
di akhir pembelajaran? 
Guru tidak selalu memberi tugas, biasanya 
tugas diberikan diakhir bab 
3. Waktu 1. Apakah guru Saudara selalu 
datang tepat waktu saat akan 
memulai pembelajaran PKn? 














2. Apakah Saudara pernah 
datang terlambat masuk 
kelas ketika pembelajaran 
PKn? 
Saya selalu tepat waktu, soalnya pas pelajaran 
PKn itu gurunya  sudah menunggu di depan 
kelas sebelum pelajaran yang lain selesai 
4. Keterlibatan Siswa 1. Bagaimana keaktifan 
Saudara selama proses 
pembelajaran PKn 
berlangsung? 
Ya saya termasuk yang aktif, jika ada 
pertanyaan dari guru saya selalu mencoba 
menjawab pertanyaan tersebut 
2. Apakah Saudara selalu 
mengerjakan evaluasi/tugas 
yang diberikan oleh guru? 
Ya saya mengerjakan tapi kalau ngumpulin 







PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
Nama  : Nabila Sarasa (R5) 
Hari/Tanggal : Kamis, 12 November 2020 
Tempat : Smk Muhammadiyah Kramat 




1. Program Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Apa yang saudara ketahui mengenai 
penguatan karakter disiplin? 
Ya seperti berangkat sekolah 
tepat waktu, terus berpakaian 
lengkap 
2. Apakah sekolah mengadakan program 
untuk menguatkan karakter disiplin? 
Iya ada, kaya pendidikan 
ketarunaan  
3. Apakah saudara pernah mengikuti 
program tersebut? 
Pernah, karena wajib 
2. Karakter Disiplin 1. Apakah saudara selalu mengumpulkan 
tugas dengan tepat waktu? 
Iya ngumpulin 
2. Apakah saudara pernah mencoba 
membolos saat jam pembelajaran 
Saya tidak pernah membolos 







berlangsung? jadi malu kalau mau bolos 
3. Apakah saudara selalu datang ke kelas 
tepat waktu? 
Waktu itu pernah telat masuk 
karena habis jam istirahat jadi 
lama waktunya untuk jajan di 
kantin 
4. Apakah saudara selalu memakai 
atribut sekolah dengan lengkap? 
Iya selalu pakai lengkap 
5. Bagaimana cara guru Saudara 
menghadapi siswa yang tidak disiplin 
saat proses pembelajaran PKn? 
Biasanya buat anak-anak yang 
melanggar kedisiplinan pas 
pelajaran PKn misalkan kaya 
telat, ketauan bolos diberi 
hukuman fisik seperti push up, 
squad jump 
6. Menurut saudara, apakah setelah 
mengikuti pembelajaran PKn 
kedisiplinan saudara menjadi 
meningkat? 




1. Kegiatan Awal 1. Bagaimana caraguru Saudara 
memulai kegiatan pembelajaran PKn? 
Biasanya gurunya melakukan 
yel-yel smk supaya siswanya 
lebih bersemangat belajar, 







motivasi ke siswanya untuk 
lebih disiplin, taat peraturan 
sekolah, terus absen kehadiran 
siswanya dan masuk materi 
pelajaran 
2. Penyampaian materi 1. Bagaimana metode pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru Saudara? 
Biasanya ceramah terus 
nampilin video yang masih ada 
kaitan sama materi 
2. Apakah guru Saudara menggunakan 
media saat pembelajaran 
berlangsung? 
Iya pakai, biasanya 
menggunakan lcd projector sama 
laptop 
3. Apakah guru Saudara sering 
memberikan evaluasi/tugas di akhir 
pembelajaran? 
Iya terkadang, kalau misalkan 
gurunya sedang berhalangan 
masuk nanti diberi tugas terus 
dikumpulkan 
3. Waktu 1. Apakah guru Saudara selalu datang 
tepat waktu saat akan memulai 
pembelajaran PKn? 
Sering tepat waktu 
2. Apakah Saudara pernah datang 
terlambat masuk kelas ketika 
pembelajaran PKn? 


















4. Keterlibatan Siswa 1. Bagaimana keaktifan Saudara selama 
proses pembelajaran PKn 
berlangsung? 
Saya pasif karena lebih sering 
menyimak 
2. Apakah Saudara selalu mengerjakan 
evaluasi/tugas yang diberikan oleh 
guru? 







PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
Nama  : Tri Annisa (R6) 
Hari/Tanggal : Kamis, 12 November 2020 
Tempat : Smk Muhammadiyah Kramat 




1. Program Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Apa yang saudara ketahui mengenai 
penguatan karakter disiplin? 
Seperti melakukan PBB di 
lapangan, kedisiplinan dalam 
hal berseragam, kelengkapan 
penggunaan atribut 
2. Apakah sekolah mengadakan program 
untuk menguatkan karakter disiplin? 
Ada, pendidikan karakter di 
zipur (militer) 
3. Apakah saudara pernah mengikuti program 
tersebut? 
Iya ikut karena wajib 
2. Karakter Disiplin 1. Apakah saudara selalu mengumpulkan 








2. Apakah saudara pernah mencoba 
membolos saat jam pembelajaran 
berlangsung? 
Tidak pernah, karena saya 
siswa perempuan kalau sampai 
ketahuan bolos saya merasa 
malu pada diri saya dan guru 
serta teman-teman saya 
3. Apakah saudara selalu datang ke kelas tepat 
waktu? 
Ya selalu  
4. Apakah saudara selalu memakai atribut 
sekolah dengan lengkap? 
Iya pakai lengkap 
5. Bagaimana cara guru Saudara menghadapi 
siswa yang tidak disiplin saat proses 
pembelajaran PKn? 
Terkadang untuk anak yang 
tidak disiplin seringnya di 
suruh maju ke depan kelas dan 
push up, bentuk tidak 
disiplinnya seperti membolos 
dan datang terlambat 
6. Menurut saudara, apakah setelah mengikuti 
pembelajaran PKn kedisiplinan saudara 
menjadi meningkat? 
Iya saya merasa meningkat 





1. Kegiatan Awal 1. Bagaimana caraguru Saudara memulai 
kegiatan pembelajaran PKn? 
Biasanya dimulai dengan yel-
yel SMK kemudian dilanjutkan 











2. Penyampaian materi 1. Bagaimana metode pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru Saudara? 
Ceramah 
2. Apakah guru Saudara menggunakan media 
saat pembelajaran berlangsung? 
Iya pernah, pakai lcd proyektor 
3. Apakah guru Saudara sering memberikan 
evaluasi/tugas di akhir pembelajaran? 
Sering 
3. Waktu 1. Apakah guru Saudara selalu datang tepat 
waktu saat akan memulai pembelajaran 
PKn? 
Pernah tetapi sekali 
2. Apakah Saudara pernah datang terlambat 
masuk kelas ketika pembelajaran PKn? 
Tidak pernah 
4. Keterlibatan Siswa 1. Bagaimana keaktifan Saudara selama proses 
pembelajaran PKn berlangsung? 
Ya saya aktif 
2. Apakah Saudara selalu mengerjakan 
evaluasi/tugas yang diberikan oleh guru? 







PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
Nama  : Rahmat Wafiq Muzadi (R7) 
Hari/Tanggal : Jumat, 13 November 2020 
Tempat : Smk Muhammadiyah Kramat 




3. Program Penguatan 
Karakter Disiplin 
4. Apa yang saudara ketahui mengenai 
penguatan karakter disiplin? 
Kegiatan untuk menjadikan siswa 
lebih baik terus biar nanti kerja tidak 
kaget, kaya ketarunaan 
5. Apakah sekolah mengadakan 
program untuk menguatkan karakter 
disiplin? 
Ya, kaya setiap pagi dikumpulin terus 
ke zipur buat PK 
6. Apakah saudara pernah mengikuti 
program tersebut? 
Pernah tapi waktu itu saya pernah 
bolos sekali dan langsung ketahuan 
oleh guru dan di hukum push up dan 
semenjak itu saya jadi jera dan ikut 
terus 
4. Karakter Disiplin 7. Apakah saudara selalu 









8. Apakah saudara pernah mencoba 
membolos saat jam pembelajaran 
berlangsung? 
Pernah, waktu itu saya mengantuk 
sekali dan saya memilih untuk tiduran 
di masjid daripada saya mengikuti 
pelajaran tapi ngantuk jadi saya bolos 
tetapi ketahuan guru mapel terus di 
hukum hormat bendera 
9. Apakah saudara selalu datang ke 
kelas tepat waktu? 
Sering telat, saya biasanya telat karena 
kelamaan jajan terus duduk-duduk 
dulu di kantin 
10. Apakah saudara selalu memakai 
atribut sekolah dengan lengkap? 
Seringnya gak lengkap 
11. Bagaimana cara guru Saudara 
menghadapi siswa yang tidak 
disiplin saat proses pembelajaran 
PKn? 
Kalau misal telat masuk kelas 
seringnya di suruh berdiri di depan 
kelas sama guru, terus kalau ketauan 
tiduran biasanya di dekatin sama 
gurunya terus dikasih pertanyaan biar 
yang tiduran kaget terus ngerasa malu 
karena tidak bisa menjawab 
12. Menurut saudara, apakah setelah 
mengikuti pembelajaran PKn 












5. Kegiatan Awal 4. Bagaimana caraguru Saudara 
memulai kegiatan pembelajaran 
PKn? 
Pertama masuk langsung disiapkan 
terus berdoa bersama setelah itu guru 
seringnya ngasih motivasi  
6. Penyampaian materi 4. Bagaimana metode pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru Saudara? 
Kebanyakan ceramah 
5. Apakah guru Saudara menggunakan 
media saat pembelajaran 
berlangsung? 
Tidak 
6. Apakah guru Saudara sering 
memberikan evaluasi/tugas di akhir 
pembelajaran? 
Lebih sering memberi motivasi untuk 
lebih disiplin, rajin belajar kalau misal 
ngasih tugas jarang 
7. Waktu 3. Apakah guru Saudara selalu datang 
tepat waktu saat akan memulai 
pembelajaran PKn? 
iya, tepat waktu 
4. Apakah Saudara pernah datang 
terlambat masuk kelas ketika 
pembelajaran PKn? 
Iya pernah 
8. Keterlibatan Siswa 3. Bagaimana keaktifan Saudara selama 
proses pembelajaran PKn 
berlangsung? 




















4. Apakah Saudara selalu mengerjakan 









PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
Nama  : Muhammad Indrawan (R8) 
Hari/Tanggal : Jumat, 13 November 2020 
Tempat : Smk Muhammadiyah Kramat 




1. Program Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Apa yang saudara ketahui mengenai 
penguatan karakter disiplin? 
Ya, seperti datang ke kelas 
tepat waktu, terus kaya yang 
buat ningkatin disiplin siswa 
kaya kegiatan PK 
2. Apakah sekolah mengadakan program 
untuk menguatkan karakter disiplin? 
Iya, kaya pakai sepatu hitam 
terus kegiatan PK sama waktu 
itu ada kegiatan perkemahan 
besar yang mendatangkan TNI 
ke sekolah 
3. Apakah saudara pernah mengikuti program 
tersebut? 
Ya ikut, karena diwajibkan. 
2. Karakter Disiplin 1. Apakah saudara selalu mengumpulkan 
tugas dengan tepat waktu? 
Gak selalu, saya mengerjakan 







mengumpulkan karena saya 
seringnya lupa dan saya sibuk 
ikut ekstrakurikuler 
2. Apakah saudara pernah mencoba 
membolos saat jam pembelajaran 
berlangsung? 
Pernah, karena saya merasa 
bosan dengan suasana kelas 
jadi saya membolos kemudian 
waktu itu ketahuan di hukum 
berjemur di lapangan 
3. Apakah saudara selalu datang ke kelas 
tepat waktu? 
Ya saya tepat waktu  
4. Apakah saudara selalu memakai atribut 
sekolah dengan lengkap? 
Ya, saya selalu pakai lengkap 
5. Bagaimana cara guru Saudara menghadapi 
siswa yang tidak disiplin saat proses 
pembelajaran PKn? 
Kalau misal yang ketauan tidur 
di kelas pas jam pelajaran 
dibangunin terus dikasih 
pertanyaan tentang materi 
sebelumnya. terus kalau bolos 
di jemur di lapangan kadang 
lari muterin selasar kelas 
6. Menurut saudara, apakah setelah mengikuti 
pembelajaran PKn kedisiplinan saudara 
menjadi meningkat? 










2. Kegiatan Awal 1. Bagaimana caraguru Saudara memulai 
kegiatan pembelajaran PKn? 
Biasanya guru datang ke kelas 
terus ngasih motivasi ke siswa, 
dilanjutin mengabsen siswa 
lewat tugas nulis. 
3. Penyampaian materi 1. Bagaimana metode pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru Saudara? 
Seringnya ceramah tapi 
terkadang kelompok 
2. Apakah guru Saudara menggunakan media 
saat pembelajaran berlangsung? 
Tidak 
3. Apakah guru Saudara sering memberikan 
evaluasi/tugas di akhir pembelajaran? 
Sering 
4. Waktu 1. Apakah guru Saudara selalu datang tepat 
waktu saat akan memulai pembelajaran 
PKn? 
Tepat waktu 
2. Apakah Saudara pernah datang terlambat 
masuk kelas ketika pembelajaran PKn? 
Pernah 
5. Keterlibatan Siswa 1. Bagaimana keaktifan Saudara selama proses 
pembelajaran PKn berlangsung? 
Saya termasuk siswa yang 
pendiam 
2. Apakah Saudara selalu mengerjakan 
evaluasi/tugas yang diberikan oleh guru? 







PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
Nama  : Alfiansyah (R9) 
Hari/Tanggal : Jumat, 13 November 2020 
Tempat : Smk Muhammadiyah Kramat 




1. Program Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Apa yang saudara ketahui 
mengenai penguatan karakter 
disiplin? 
Ya seperti bangun pagi, datang ke 
sekolah tepat waktu, intinya kegiatan 
yang sesuai dengan peraturan biar 
siswanya berdisiplin 
2. Apakah sekolah mengadakan 
program untuk menguatkan 
karakter disiplin? 
Iya ada, kaya PK 
3. Apakah saudara pernah mengikuti 
program tersebut? 
Pernah, setiap pagi 
2. Karakter Disiplin 1. Apakah saudara selalu 









2. Apakah saudara pernah mencoba 
membolos saat jam pembelajaran 
berlangsung? 
Tidak pernah, selalu hadir 
3. Apakah saudara selalu datang ke 
kelas tepat waktu? 
Iya selalu 
4. Apakah saudara selalu memakai 
atribut sekolah dengan lengkap? 
Kadang lengkap kadang tidak 
5. Bagaimana cara guru Saudara 
menghadapi siswa yang tidak 
disiplin saat proses pembelajaran 
PKn? 
Kalau misal tidak pakai atribut sekolah 
biasanya diberi peringatan, kalau misal 
pakai sepatu yang tidak sesuai aturan 
sepatunya diambil sama gurunya, terus 
kalau misalkan telat masuk pas 
pelajaran disuruh berdiri di depan kelas 
terus disuruh push up sama gurunya. 
6. Menurut saudara, apakah setelah 
mengikuti pembelajaran PKn 
kedisiplinan saudara menjadi 
meningkat? 
Sama aja sih, karena saya termasuk 
siswa yang lumayan penurut jadi 





1. Kegiatan Awal 1. Bagaimana cara guru Saudara 
memulai kegiatan pembelajaran 
PKn? 
Biasanya dimulai ceramah guru 
memberi motivasi supaya siswanya 










2. Penyampaian materi 1. Bagaimana metode pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru Saudara? 
Biasanya ceramah, terus siswanya 
disuruh menulis 
2. Apakah guru Saudara 
menggunakan media saat 
pembelajaran berlangsung? 
Tidak 
3. Apakah guru Saudara sering 
memberikan evaluasi/tugas di akhir 
pembelajaran? 
Sering, dan selalu dikumpulkan 
3. Waktu 1. Apakah guru Saudara selalu datang 
tepat waktu saat akan memulai 
pembelajaran PKn? 
Sering tepat waktu 
2. Apakah Saudara pernah datang 
terlambat masuk kelas ketika 
pembelajaran PKn? 
Tidak 
4. Keterlibatan Siswa 1. Bagaimana keaktifan Saudara 
selama proses pembelajaran PKn 
berlangsung? 
Saya termasuk yang pasif, lebih sering 
menyimak apa yang disampaikan guru 
2. Apakah Saudara selalu 
mengerjakan evaluasi/tugas yang 
diberikan oleh guru? 







PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
Nama  : Regi Setiadi (R10) 
Hari/Tanggal : Jumat, 13 November 2020 
Tempat : Smk Muhammadiyah Kramat 




1. Program Penguatan 
Karakter Disiplin 
1. Apa yang saudara ketahui mengenai 
penguatan karakter disiplin? 
Ya kaitannya dengan tidak sering 
terlambat, taat dengan peraturan 
2. Apakah sekolah mengadakan 
program untuk menguatkan karakter 
disiplin? 
Ada, seperti pendidikan ketarunaan, 
terus HW dan pendidikan karakter di 
kodim pagongan (bareng TNI) 
3. Apakah saudara pernah mengikuti 
program tersebut? 
Ya saya pernah ikut karena wajib 
2. Karakter Disiplin 1. Apakah saudara selalu 
mengumpulkan tugas dengan tepat 
waktu? 
Iya saya ngumpulin terus 
2. Apakah saudara pernah mencoba 
membolos saat jam pembelajaran 
berlangsung? 







3. Apakah saudara selalu datang ke 
kelas tepat waktu? 
Kalau telat masuk pernah 
4. Apakah saudara selalu memakai 
atribut sekolah dengan lengkap? 
Ya saya selalu pakai lengkap 
5. Bagaimana cara guru Saudara 
menghadapi siswa yang tidak 
disiplin saat proses pembelajaran 
PKn? 
Guru saya lebih sering mengingatkan 
kalau untuk yang berbicara sendiri saat 
jam pelajaran, kalau yang telat masuk 
atau sengaja bolos jam pelajaran lebih 
sering diberi hukuman fisik kaya push 
up, lari. 
6. Menurut saudara, apakah setelah 
mengikuti pembelajaran PKn 
kedisiplinan saudara menjadi 
meningkat? 




1. Kegiatan Awal 1. Bagaimana caraguru Saudara 
memulai kegiatan pembelajaran 
PKn? 
Guru pertama masuk kelas biasanya 
selalu melakukan yel-yel agar siswanya 
lebih bersemangat baru setelah itu 
siswanya disiapkan lalu guru ngasih 
motivasi belajar sambil mengabsen 
terus masuk materi 
2. Penyampaian materi 1. Bagaimana metode pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru Saudara? 










2. Apakah guru Saudara menggunakan 
media saat pembelajaran 
berlangsung? 
Seingat saya tidak pernah 
3. Apakah guru Saudara sering 
memberikan evaluasi/tugas di akhir 
pembelajaran? 
Kalau tugas iya tapi kaya meringkas 
terus nanti hasil ringkasannya 
dikumpulkan 
3. Waktu 1. Apakah guru Saudara selalu datang 
tepat waktu saat akan memulai 
pembelajaran PKn? 
Gurunya tepat waktu terus 
2. Apakah Saudara pernah datang 
terlambat masuk kelas ketika 
pembelajaran PKn? 
Iya saya pernah telat masuk kelas 
4. Keterlibatan Siswa 1. Bagaimana keaktifan Saudara 
selama proses pembelajaran PKn 
berlangsung? 
Saya aktif, sering tanya kalau misal ada 
yang belum saya pahami 
2. Apakah Saudara selalu mengerjakan 










PENGUATAN KARAKTER DISIPLIN SISWA MELALUI PROSES PEMBELAJARAN PKN KELAS X SMK 
MUHAMMADIYAH KRAMAT TAHUN PELAJARAN 2020/2021. 
Panduan Instrumen Dokumentasi 
No. Variabel Indikator Item Dokumentasi Hasil 
Ya Tidak 
1.  Penguatan Karakter 
Disiplin 
1. Program Penguatan Karakter 
Disiplin 




2. Karakter Disiplin Tata tertib sekolah   
2.  Proses 
Pembelajaran PKN 
1. Kegiatan Awal RPP   
Foto proses pembelajaran   
2. Media Foto penggunaan media elektronik   








































































































Siswa yang tiduran di masjid 











Pemberian sanksi kepada siswa 











































































































































































Wawancara dengan responden siswa 
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